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ABSTRAK 

 

PENGARUH CORPORATE SOCIAL RESPONSIBILITY (CSR), 

KESEMPATAN INVESTASI, DAN PROFITABILITAS TERHADAP 

PENGHINDARAN PAJAK (STUDI EMPIRIS : IDX SEKTOR ENERGI 

PERUSAHAAN TERCATAT DI BURSA EFEK INDONESIA TAHUN 

2017-2021) 

 

Oleh 

 

SANDRA MEI LENY 

 

Identifikasi adanya upaya penghindaran pajak menjadi salah satu isu penting bagi 

otoritas pajak. Keberhasilan dalam proses ini dapat menjamin optimalnya fungsi 

pengawasan kepatuhan pajak yang dilakukan oleh otoritas pajak. Penelitian ini 

mengidentifikasi pengaruh Corporate Social Responsibility, Kesempatan 

Investasi, dan Profitabilitas terhadap tindakan Penghindaran Pajak dengan 

menggunakan observasi data sekunder yang diperoleh dari laporan keuangan 

Perusahaan Sektor Energi tercatat di Bursa Efek Indonesia pada periode 2017 - 

2021. Pemilihan sampel menggunakan metode purpose sampling yang terdiri dari 

17 perusahaan selama 5 tahun dengan jumlah pengamatan sebanyak 85 data. 

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis regresi data panel. 

Hasil uji T menunjukkan bahwa Corporate Social Responsibility tidak 

berpengaruh terhadap ETR sebagai proksi pengukuran Penghindaran Pajak, 

Kesempatan Investasi terbukti berpengaruh positif dan signifikan terhadap ETR 

sebagai proksi pengukuran Penghindaran Pajak dan Profitabilitas dapat dibuktikan 

pengaruhnya negatif dan signifikan terhadap ETR sebagai proksi pengukuran 

Penghindaran Pajak. Hasil Uji F menunjukkan bahwa independen variabel secara 

bersama sama mempengaruhi ETR sebagai proksi pengukuran Penghindaran 

Pajak. 

 

Kata kunci : CSR, Kesempatan Investasi, Profitabilitas, Penghindaran Pajak  
 

 



 
 

ABSTRACT 

 

THE INFLUENCE OF CORPORATE SOCIAL RESPONSIBILITY (CSR), 

INVESTMENT OPPORTUNITY SET AND PROFITABILITY ON TAX 

AVOIDANCE (EMPIRICAL STUDY: IDX ENERGY SECTOR COMPANIES 

LISTED ON THE INDONESIAN STOCK EXCHANGE 2017-2021) 

 

By 

 

SANDRA MEI LENY 

 

Identifying tax avoidance efforts is an important issue for tax authorities. Success 

in this process can guarantee optimal tax compliance monitoring functions 

carried out by the tax authority. This research identifies the influence of 

Corporate Social Responsibility, Investment Opportunity Set, and Profitability on 

Tax Avoidance actions using secondary data observations obtained from the 

financial reports of Energy Sector Companies listed on the Indonesia Stock 

Exchange in the period 2017 - 2021. Sample selection uses a purpose sampling 

method consisting of from 17 companies for 5 years with a total of 85 data 

observations. The method used in this research is panel data regression analysis. 

The T test results show that Corporate Social Responsibility has no effect on ETR 

as a proxy for measuring Tax Avoidance, Investment Opportunity Set is proven to 

have a positive and significant effect on ETR as a proxy for measuring Tax 

Avoidance and Profitability can be proven to have a negative and significant 

effect on ETR as a proxy for measuring Tax Avoidance. The results of the F Test 

show that the independent variables together influence ETR as a proxy for 

measuring Tax Avoidance. 

 

Keywords : CSR, Investment Opportunity Set, Profitability, Tax Avoidance 
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I. PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang  

 

Penghindaran pajak (Tax Avoidance) adalah tindakan legal perusahaan untuk 

mengurangi kewajiban pajak melalui pemanfaatan celah dalam regulasi 

perpajakan (Dwiyanti., 2019). Penghindaran pajak menjadi tantangan dalam 

optimalisasi penerimaan pajak. Motivasi perusahaan pada skema 

penghindaran pajak berasal dari faktor internal karena perusahaan 

menganggap pajak penghasilan badan (PPh Badan) seringkali menjadi beban 

yang signifikan dapat mengurangi sebagian besar laba yang perusahaan 

peroleh (Pipatnarapong, 2020). Berbagai upaya perusahaan untuk 

memanfaatkan celah dalam ketentuan hukum pajak sebagaimana diatur dalam 

UU No. 36 Tahun 2008 mengenai Pajak Penghasilan. Salah satu contohnya 

melalui skema tax deduction, dimana kontribusi yang diberikan perusahaan 

dapat diakui sebagai biaya yang menurunkan laba perusahaan sesuai dengan 

regulasi fiskal yang diterapkan. Selain itu, adanya peraturan Menteri keuangan 

Nomor 76 Tahun 2011 mengenai pemberian insentif pajak berupa 

pengurangan pajak (tax deduction) atas pengeluaran Corporate Social 

Responsibility mengakibatkan banyak perusahaan mengubah strategi dengan 

memasukkan biaya CSR sebagai bagian dari beban pajak perusahaan dalam 

upaya menghindari kewajiban pajak yang lebih besar (Ramdhani et al., 2021). 

Pemanfaatan skema seperti ini merupakan hal yang tidak diharapkan 

pemerintah, ketika perusahaan melunasi kewajiban pajak yang kurang dari 

jumlah yang seharusnya diserahkan menurut ketentuan pajak yang berlaku, 

pemerintah berpotensi kehilangan penerimaan pajak. Kehilangan pendapatan 

ini mengurangi dana yang tersedia bagi pemerintah untuk mendanai berbagai 

fungsi pemerintahan termasuk penyediaan barang publik.  
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Pada dasarnya ada beberapa indikator yang dipakai untuk mengidentifikasi 

adanya indikasi penghindaran pajak di Indonesia. Indikator pertama 

mengungkapkan bahwa kegagalan mencapai anggaran penerimaan pajak 

disebabkan oleh kurangnya ketaatan wajib pajak yang mencakup keberadaan 

pembayar pajak yang belum memenuhi tanggung jawab perpajakannya dan 

wajib pajak yang membayar pajak dengan nilai yang lebih rendah dari jumlah 

yang semestinya. Tidak tercapainya target penerimaan pajak juga bisa 

disebabkan oleh ketidakselarasan antara kepentingan pemerintah dan para 

wajib pajak. Konsep teori agensi memberikan penjelasan yang cukup kuat 

tentang potensi konflik kepentingan di antara berbagai pihak berdasarkan 

posisi dan tujuan yang berbeda. Dalam konteks ini, setiap pihak memiliki 

upaya yang berkelanjutan dalam mencapai serta menjaga tingkat kesejahteraan 

yang dikehendaki. Berdasarkan teori agensi jika terdapat keselarasan tujuan 

antara pemerintah dan perusahaan, maka kemungkinan besar perusahaan akan 

mematuhi semua peraturan pemerintah, namun ada kalanya perusahaan 

bertindak sesuai kepentingan pribadi dengan memaksimalkan keuntungannya. 

Pajak bagi negara sebagai pilar utama pendapatan yang dapat dimanfaatkan 

untuk mendukung fungsi-fungsi pemerintahan, sementara pajak sering 

dianggap sebagai beban bagi perusahaan karena dapat mengurangi hasil 

keuntungan perusahaan. Ketika terdapat perbedaan prioritas kepentingan antara 

kedua belah pihak ini seringkali menjadi pemicu perilaku penghindaran pajak 

oleh wajib pajak (Wira, 2022). Dalam upaya memaksimalkan keuntungan 

perusahaan mungkin akan mencari celah dalam regulasi perpajakan untuk 

mengurangi kewajiban pajaknya, meskipun tindakan ini memunculkan konflik 

dengan pihak berwenang. 

 

Kementerian Keuangan mencatat bahwa presentase pendapatan negara dari 

sektor pajak tidak memenuhi sasaran yang ditetapkan dalam APBN. Fakta ini 

menyoroti bahwa kinerja dalam mengumpulkan pajak tidak sejalan dengan 

harapan yang telah diproyeksikan sebelumnya. Misalnya, pada tahun 2009 

presentase penerimaan pajak mencapai 94,4% dan terus meningkat hingga 

mencapai 97,4% pada tahun 2011. Namun, kinerja ini tidak konsisten karena 
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setelah itu terjadi penurunan dengan penerimaan hanya mencapai 81,6% dari 

target APBN pada tahun 2016. Hal ini menandakan ketidakstabilan dalam 

pencapaian target pajak. Perubahan tren ini juga tercermin dalam data 

penerimaan pajak pada tahun berikutnya. Meskipun ada sedikit peningkatan 

pada tahun 2020 dimana penerimaan pajak mencapai 89,3%, peningkatan ini 

tidak cukup signifikan untuk mengimbangi penurunan sebelumnya. Postur 

APBN tahun 2021 menunjukkan bahwa meskipun terjadi penurunan target 

penerimaan pajak sebesar 3,05%, namun persentase penerimaan perpajakan 

akhirnya mencapai 100,19%. Hal ini menimbulkan adanya efisiensi dan 

efektivitas kebijakan perpajakan yang diterapkan oleh pemerintah.  

 

Berdasarkan data capaian total penerimaan pajak selama tahun 2021, terlihat 

bahwa trennya sejalan dengan realisasi penerimaan pajak penghasilan badan. 

Hal ini dapat diperinci lebih lanjut melalui visualisasi data dalam bentuk grafik 

yang menggambarkan pergerakan dan perbandingan antara kedua jenis 

penerimaan pajak berikut: 

 

 

Sumber : Laporan Kinerja Direktorat Jenderal Pajak 

Gambar 1. Penerimaan Pajak Penghasilan badan 

 

Pada tahun 2017 PPh Badan mencapai 208,25 atau setara dengan 85,82% 

dibawah target yang telah ditetapkan dalam APBN 2017. Namun pada tahun 

berikutnya terjadi lonjakan signifikan dalam pencapaian PPh Badan. Pada 

tahun 2018 presentase mencapai titik tertinggi sebesar 94,31%. Namun pada 

242,66
269,36
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tahun 2019 capaian PPh Badan hanya sebesar 256,74 triliun dari target APBN 

sebesar 311,55% triliun, data ini mengindikasikan bahwa pada tahun 2019 

tercatat penurunan cukup signifikan sebesar 11,9%. Pada tahun 2020 realisasi 

penerimaan PPh Badan mengalami penurunan secara drastis hanya mencapai 

70% dari target APBN 2020, nilai ini menjadi sorotan karena terbilang jauh 

lebih rendah jika dilihat dari tahun-tahun sebelumnya. Pada tahun 2021 

realisasi penerimaan PPh Badan mengalami pertumbuhan 6,54% atau sebesar 

Rp 164,64 triliun mengalami peningkatan dibandingkan 2020 sebesar 158,25 

triliun. Meskipun mengalami kenaikan presentase penerimaan PPh Badan 

tahun 2021 masih tergolong dibawah target APBN. Terjadinya fenomena 

realisasi pajak yang lebih rendah daripada yang ditetapkan dalam APBN 

mengindikasikan bahwa di Indonesia masih terjadi praktik penghindaran 

pajak.  

 

Indikator kedua yang biasa digunakan untuk mengidentifikasi kemungkinan 

adanya penghindaran pajak di Indonesia yaitu rasio pajak perusahaan (Salihu 

dkk., 2015). Rasio pajak merujuk pada perbandingan antara total pendapatan 

pajak dengan total pendapatan nasional dan menjadi sarana untuk 

mengevaluasi sejauh mana tingkat kepatuhan pembayaran pajak di suatu 

negara (Sandi, 2020). Rasio pajak mencerminkan seberapa efektifnya 

pemerintah dalam menghimpun pendapatan pajak yang pada dasarnya 

merupakan cara untuk menyerap kembali sebagian PDB dari masyarakat. 

Melalui sistem perpajakan, pemerintah mengumpulkan dana dari berbagai 

sektor ekonomi untuk digunakan dalam membiayai layanan publik, 

infrastruktur, dan inisiatif sosial yang mendukung pertumbuhan ekonomi, 

kemakmuran dan kesejahteraan masyarakat secara menyeluruh. Rasio pajak 

yang tinggi menandakan efisiensi dalam pemungutan pajak oleh pemerintah. 

Ketidaksesuaian prioritas antara wajib pajak dan pemerintah serta rasio pajak 

yang masih di bawah target dapat mengindikasikan adanya tingkat 

penghindaran pajak yang cukup signifikan. Hal ini menandakan adanya 

perbedaan yang jelas antara yang diharapkan oleh pemerintah dari pendapatan 

pajak dan yang sebenarnya terjadi, yang mungkin disebabkan oleh berbagai 
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faktor termasuk taktik untuk mengurangi kewajiban pajak. Akibatnya, 

penerimaan pajak negara belum mencapai tingkat yang optimal. Rasio pajak 

juga dapat mencerminkan bahwa total kontribusi pajak yang diserahkan oleh 

perusahaan lebih rendah dari yang sepatutnya disetorkan. Hal ini terjadi 

karena wajib pajak menggunakan strategi perencanaan pajak untuk 

mengurangi kewajiban pajak perusahaan. 

 

Tabel 1. Rasio Pajak Sektor Energi 

Rasio Pajak 2016 2017 2018 2019 2020 2021 

Nasional 10,4% 10,7% 11,5% 9,8% 8,3% 10,39% 

Sektor Energi 3,9% 4,3% 4,95% 1,7% 1,22% 5,1% 

Sumber : Kementerian Keuangan 

 

Pada tahun 2016 rasio pajak sektor energi sebesar 3,9% sementara rasio pajak 

nasional tahun yang sama sebesar 10,4%. Angka ini menunjukkan bahwa 

meskipun sektor energi memberikan kontribusi yang cukup signifikan 

terhadap jumlah penerimaan pajak nasional, masih ada potensi untuk 

peningkatannya. Rasio pajak sektor energi terus mengalami peningkatan 

sampai dengan tahun 2018 sebesar 4,95% seiring dengan peningkatan rasio 

pajak nasional sebesar 11,5%. Namun, tren positif ini tidak bertahan lama. 

Hingga tahun 2020, rasio pajak sektor energi mengalami penurunan drastis, 

hanya mencapai 1,22% dari total rasio pajak nasional yang juga menurun 

menjadi 8,3%. Pada tahun 2021 rasio pajak sektor energi tumbuh signifikan 

menjadi 5,1% dari rasio pajak nasional yang juga meningkat menjadi 10,39%. 

Angka yang relatif rendah dalam beberapa tahun tersebut mengindikasikan 

adanya upaya pelaku usaha sektor energi untuk menghindari pembayaran 

pajak. Hal ini dimungkinkan masih terdapat potensi yang signifikan untuk 

meningkatkan pendapatan pajak (Ramadhan, 2021). 

 

Beberapa peneliti melakukan penelitian di bidang ekonomi yang berkaitan 

dengan sektor energi, terutama karena permasalahan yang ada di bidang energi 

(Nairobi, 2022). Sektor energi memainkan peran penting dalam mendorong 

pertumbuhan ekonomi nasional dan pembangunan wilayah yang 
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berkelanjutan. Dikenal sebagai negara yang memiliki kekayaan sumber daya 

energi, Indonesia memainkan peran kunci dalam industri energi global dengan 

produksi sekitar 687 juta ton dan kemampuan untuk mengekspor hingga 50% 

atau sekitar 360,28 juta ton dari total produksinya. Kontribusi ini tidak hanya 

penting bagi ekonomi domestik tetapi juga signifikan dalam memenuhi 

kebutuhan energi global. Namun kondisi ini sering kali menyebabkan 

pengawasan terhadap pelaku usaha sektor energi kurang memadai, besarnya 

volume produksi dan ekspor membuka peluang bagi beberapa perusahaan 

untuk menghindari pajak. Ketidakseimbangan antara kapasitas produksi dan 

mekanisme pengawasan membuat beberapa perusahaan mampu 

mengeksploitasi celah dalam sistem perpajakan. Praktik penghindaran pajak 

ini mengorbankan potensi pendapatan negara dengan mengurangi penerimaan 

pajak yang seharusnya diperoleh untuk mendanai berbagai program 

pembangunan dan kesejahteraan masyarakat.  

 

Kontribusi sektor energi terhadap penerimaan pajak bisa dilihat dari kontribusi 

sektor pertambangan. Kementerian Keuangan mencatat sektor-sektor seperti 

jasa keuangan dan asuransi, manufaktur, perdagangan, serta sektor energi 

menjadi penyumbang terbesar terhadap penerimaan pajak. Meskipun sektor 

energi merupakan salah satu kontributor utama, namun pada tahun 2021 

kontribusinya hanya sebesar 5,0 persen sedangkan sektor lainnya mampu 

mencapai lebih dari 10 persen. Penerimaan pajak yang berasal dari sektor 

energi masih berada dibawah kontribusi sejumlah sektor utama lainnya seperti 

sektor manufaktur yang mampu menyumbangkan pajak sebesar 29,6% 

menjadikannya sektor dengan kontribusi terbesar. Sektor perdagangan juga 

menunjukkan kinerja yang signifikan dengan menyumbangkan pajak sebesar 

22,0% serta sektor jasa keuangan dan asuransi yang menyumbangkan pajak 

sebesar 12%. Ketimpangan kontribusi ini menunjukkan bahwa meskipun 

sektor energi memiliki potensi yang besar, realisasi penerimaan pajaknya 

masih jauh di bawah beberapa sektor utama lainnya. Keterbatasan kontribusi 

pajak yang tidak seimbang dengan potensi ini dapat disebabkan oleh beberapa 

faktor. Salah satunya kurang pengawasan yang efektif terhadap pelaku usaha 
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sektor energi. Kurangnya pengawasan ini membuka peluang bagi perusahaan 

untuk melakukan praktik penghindaran pajak. 

 

Tindakan penghindaran pajak telah menjadi praktik umum di kalangan 

perusahaan di Indonesia. Fenomena ini dipengaruhi oleh berbagai faktor yang 

telah terverivikasi oleh studi terdahulu. Di level internasional, penghindaran 

pajak diuji dengan menggunakan variabel Government Social Media (Jiang et 

al., 2023). Dalam penelitian ini mengemukakan bahwa semakin tinggi kualitas 

pengoperasian media sosial pemerintah oleh biro perpajakan maka semakin 

sedikit perusahaan yang menghindari kewajiban pajak dengan mengurangi 

insentif penghindaran pajak dan meningkatkan kesulitan melakukan 

penghindaran pajak. Sementara penelitian lain terkait penghindaran pajak diuji 

dengan menggunakan variabel Corporate Site Visit (Guo, Yingwen et al., 

2023). Dalam penelitian ini mengemukakan bahwa kunjungan lapangan 

perusahaan dapat menurunkan tingkat penghindaran pajak. Pengaruh 

kunjungan lapangan perusahaan terhadap praktik penghindaran pajak menjadi 

lebih signifikan pada perusahaan yang beroperasi dalam lingkungan informasi 

yang kurang terawasi atau lebih lemah, yang menunjukkan bahwa investor 

institusional memperoleh informasi tambahan spesifik perusahaan melalui 

kunjungan lapangan perusahaan dan memainkan peran pemantauan yang lebih 

efektif. Penelitian lebih lanjut terkait penghindaran pajak diuji dengan 

menggunakan variabel tingkat utang (Tang, Tian et al., 2022). Dalam 

penelitian ini mengemukakan bahwa tingkat utang dapat meningkatkan 

penghindaran pajak perusahaan.  

 

Pada level internasional, para ahli tertarik untuk menganalisis korelasi faktor 

ekonomi maupun faktor non ekonomi terhadap penghindaran pajak. Hal 

serupa juga ditemukan dalam penelitian terkait penghindaran pajak yang diuji 

dengan menggunakan variabel kompensasi rugi fiskal (Pangesti, 2020). 

Penelitian ini membuktikan bahwa perusahaan cenderung memanfaatkan rugi 

fiskal yang dialami sebagai strategi untuk mengurangi kewajiban pajaknya, 

yang kemungkinan besar dipengaruhi oleh kebijakan dan regulasi perpajakan 
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yang ada. (Akbar, 2022) dalam penelitian lebih lanjut membuktikan bahwa 

terdapat pengaruh signifikan terkait penghindaran pajak yang diuji dengan 

menggunakan variabel Deferred Tax Expense (Pajak Tangguhan), Koneksi 

Politik, CSR, Profitabilitas, dan Kesempatan Investasi. 

 

CSR merupakan program tanggung jawab sosial sebagai bentuk hubungan 

komunikasi antara perusahaan dan masyarakat sekitarnya. CSR muncul 

sebagai respons terhadap modernisasi masyarakat yang lebih menyadari 

potensi dampak negatif yang ditimbulkan oleh aktivitas perusahaan terhadap 

lingkungannya. Operasional perusahaan seringkali menghasilkan limbah yang 

berpotensi mencemari ekosistem lingkungan. Karenanya, penting bagi 

perusahaan melaksanakan program tanggung jawab sosial yang bertujuan 

untuk meminimalisasi dampak negatif kerusakan lingkungan yang diakibatkan 

oleh aktivitas perusahaan. Melalui program ini, perusahaan berupaya 

memperoleh dukungan dan kepercayaan masyarakat dengan menciptakan citra 

yang positif dan dapat diterima di lingkungan sekitar. Sebuah perusahaan 

dapat dianggap berhasil apabila mampu melakukan pengungkapan Corporate 

Social Responsibility dan memenuhi harapan masyarakat. Sebagai hasilnya, 

perusahaan yang terlibat dalam praktik penghindaran pajak dapat dinilai gagal 

memenuhi tanggung jawab sosialnya. Tindakan ini tidak hanya mencerminkan 

kurangnya kesadaran terhadap kewajiban perusahaan terhadap masyarakat dan 

kelestarian lingkungan sekitarnya, tetapi juga dapat merusak reputasi dan 

kepercayaan dari pihak-pihak yang terlibat, termasuk investor dan regulator. 

Dalam konteks ini, keputusan perusahaan untuk terlibat dalam penghindaran 

pajak juga dipengaruhi oleh pertimbangan CSR. 

 

Penelitian terdahulu terkait dengan Tax avoidance, tax management and 

corporate social responsibility menegaskan bahwa Corporate Social 

Responsibility mempengaruhi penghindaran pajak. Temuan ini menyoroti 

pentingnya memasukkan aspek CSR ke dalam studi tentang penghindaran 

pajak dan manajemen pajak (Huseynov, 2012). Sebaliknya dalam penelitian 

yang serupa dinyatakan bahwa CSR tidak berpengaruh signifikan terhadap 
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pembayaran pajak perusahaan ketika menerapkan estimasi variabel 

instrumental fixed-effect. Kepatuhan yang tinggi terhadap CSR meningkatkan 

kepatuhan perusahaan terhadap hukum. Meskipun kepatuhan yang tinggi 

terhadap CSR tidak segera mendorong transparansi dalam lingkungan bisnis, 

hal itu meningkatkan profitabilitas dan nilai perusahaan. Ini menandakan 

bahwa tanpa keberadaan lembaga yang efektif, perusahaan dapat terlibat 

dalam upaya melawan penghindaran pajak dan mempromosikan pembayaran 

pajak dengan menerapkan praktik CSR (Vu Van, 2021). 

 

Kesempatan investasi adalah aset atau sumber daya berwujud perusahaan dan 

kemampuan perusahaan untuk terus berkembang dengan menginvestasikan 

berbagai pilihan investasi yang menguntungkan bagi perusahaan (Kallapurr.S., 

dan Trombley, 2001). Perusahaan yang memiliki kesempatan investasi besar 

cenderung memperluas strategi bisnisnya dengan melakukan ekspansi. 

Kesempatan investasi berkaitan dengan pengambilan keputusan untuk 

merumuskan strategi bisnis. Pajak juga merupakan pengeluaran bisnis yang 

paling signifikan bagi perusahaan, sehingga dalam perumusan kebijakan 

investasi, pajak tidak pernah ditinggalkan sebagai pertimbangan bagi 

perusahaan (Lanis, R., & Richardson, 2018). Semakin luas peluang atau 

kesempatan investasi suatu perusahaan maka semakin besar pula potensi 

pertumbuhan yang tercatat dalam laporan keuangannya (Ayem, S., & Lori, 

2020). Dengan adanya akses yang lebih luas terhadap sumber daya dan pasar, 

perusahaan dapat mengeksploitasi berbagai kesempatan investasi yang dapat 

meningkatkan pendapatan, laba, dan nilai perusahaan secara keseluruhan. Hal 

ini memberikan sinyal positif kepada para investor dan pemangku kepentingan 

lainnya tentang kemampuan perusahaan untuk mencapai pertumbuhan yang 

berkelanjutan dan berpotensi menghasilkan keuntungan yang lebih besar di 

masa depan. Perusahaan yang memiliki kesempatan investasi tinggi seringkali 

dinilai positif oleh investor yang kemudian tertarik untuk mengalokasikan 

dananya ke dalam perusahaan dengan harapan mendapatkan keuntungan yang 

lebih besar di masa mendatang. Ini menunjukkan bahwa para investor percaya 

pada potensi pertumbuhan perusahaan dan kinerja jangka panjang perusahaan, 
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serta melihat investasi sebagai kesempatan untuk memperoleh hasil yang 

menguntungkan dalam jangka waktu yang lebih lama. 

 

Penelitian terdahulu terkait dengan pengaruh Kesempatan Investasi 

(Investment Opportunity Set) terhadap penghindaran pajak dalam konteks 

internasional menguji pengaruh Investment Opportunity Set terhadap kegiatan 

investasi tax shelters sebagai bentuk penghindaran pajak. Penelitian ini 

menunjukkan bahwa Investment Opportunity Set tidak berpengaruh terhadap 

penghindaran pajak (McGuire et al., 2014). Selanjutnya dalam penelitian 

(Firmansyah, Amrie., 2022) menunjukkan bahwa koneksi politik dan 

Investment Opportunity Set berpengaruh terhadap penghindaran pajak. 

Sementara, pengungkapan CSR dapat memperlemah pengaruh positif koneksi 

politik dan Investment Opportunity Set terhadap penghindaran pajak. 

 

Profitabilitas disebut sebagai rentabilitas ekonomis yang mengindikasikan 

kemampuan sebuah perusahaan dalam memperoleh laba dari semua sumber 

daya yang dimilikinya. Profitabilitas menjadi faktor krusial dalam 

mempertahankan keberlangsungan usaha perusahaan dalam jangka panjang 

serta membangun prospek yang baik di masa mendatang. Tanpa adanya laba 

maka perusahaan akan menghadapi kesulitan yang signifikan dalam menarik 

modal dari investor luar. Profitabilitas merupakan indikator kinerja 

perusahaan yang diukur melalui rasio Return On Assets (Kabajeh et al., 2012). 

Analisis rasio ROA memberikan pandangan komprehensif yang 

memungkinkan penilaian terhadap efektivitas keseluruhan operasional 

perusahaan. Rasio profitabilitas mengukur seberapa baik perusahaan 

menghasilkan laba dari penjualannya setelah mengurangi biaya variabel 

produksi seperti gaji dan bahan baku, tetapi sebelum dipotong pajak dan biaya 

pinjaman. Rasio ini menggambarkan efektivitas aset perusahaan dalam 

menciptakan laba bersih. Perusahaan yang memiliki tingkat profitabilitas 

tinggi berusaha mengelola aliran kas keluar dengan mengurangi beban pajak 

karena seiring dengan kenaikan profitabilitas, jumlah pajak yang perlu dibayar 

juga bertambah. 
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Penelitian yang terkait dengan Tax haven ownership and business group: Tax 

avoidance incentives in Ecuadorian firms menunjukkan bahwa profitabilitas 

terhadap tarif pajak marjinal dan koefisien respon pajak antara kelompok dan 

perusahaan yang berdiri sendiri secara signifikan mendukung hipotesis 

penghindaran pajak (Granda, 2020). Sementara dalam penelitian (Aulia, 2020) 

disimpulkan bahwa tingkat profitabilitas perusahaan tidak berpengaruh 

signifikan terhadap penghindran pajak. Temuan ini mengindikasikan bahwa 

meskipun perusahaan mungkin menunjukkan kinerja keuangan yang baik dan 

memperoleh laba yang tinggi, hal tersebut tidak secara otomatis 

mempengaruhi keputusan perusahaan untuk menghindari pajak. 

 

Berdasarkan fenomena dan identifikasi konflik kepentingan antara pemerintah 

dan wajib pajak menunjukkan bukti bahwa terdapat banyak variabel yang 

berpotensi memengaruhi penghindaran pajak. Penelitian terdahulu 

memperlihatkan adanya inkosistensi hasil pengujiannya yang disebabkan oleh 

variasi dalam metode, teori, proksi, dan data yang digunakan dalam penelitian 

tersebut. Beberapa penelitian terdahulu menunjukkan bahwa terdapat 

ketidakonsistenan mengenai hubungan Corpotare Social Responsibility, 

Kesempatan Investasi, dan Profitabilitas terhadap Penghindaran Pajak. 

Adanya research gap ini mendorong penulis melakukan penelitian lebih lanjut 

untuk menguji konsistensi pengaruh CSR, Kesempatan Investasi, dan 

Profitabilitas secara parsial dan simultan terhadap Penghindaran Pajak dengan 

melakukan studi empiris pada IDX Sektor Energi Perusahaan tercatat di BEI 

tahun 2017 - 2021. 

 

1.2 Rumusan Masalah 

 

Berdasarkan uraian tersebut maka rumusan masalah dalam penelitian ini yaitu: 

1. Apakah Corporate Social Responsibility (CSR) berpengaruh terhadap 

Penghindaran Pajak Perusahaan Sektor Energi tercatat di BEI tahun 2017 - 

2021? 

2. Apakah Kesempatan Investasi berpengaruh terhadap Penghindaran Pajak 

Perusahaan Sektor Energi tercatat di BEI tahun 2017 - 2021? 
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3. Apakah Profitabilitas berpengaruh terhadap Penghindaran Pajak 

Perusahaan Sektor Energi tercatat di BEI tahun 2017 - 2021? 

4. Apakah Corporate Social Responsibility, Kesempatan Investasi, dan 

Profitabilitas berpengaruh terhadap Penghindaran Pajak Perusahaan Sektor 

Energi  tercatat di BEI tahun 2017 - 2021? 

 

1.3 Tujuan Penelitian 

 

Penelitian ini bertujuan untuk menjawab rumusan masalah antara lain sebagai 

berikut : 

1. Untuk mengetahui pengaruh implementasi CSR terhadap strategi 

penghindaran pajak oleh Perusahaan Sektor Energi tercatat di BEI. 

2. Untuk mengetahui pengaruh Kesempatan Investasi terhadap aktivitas 

penghindaran pajak Perusahaan Sektor Energi tercatat di BEI. 

3. Untuk mengetahui pengaruh Profitabilitas terhadap penghindaran pajak 

Perusahaan Sektor Energi tercatat di BEI dengan mengkaji data keuangan 

dan pengidentifikasian pola serta hubungan yang signifikan antara 

profitabilitas perusahaan dengan strategi penghindaran pajak yang dipakai. 

4. Untuk mengetahui pengaruh CSR, Kesempatan Investasi, dan 

Profitabilitas terhadap penghindaran pajak Perusahaan Sektor Energi 

tercatat di BEI yang mencakup analisis mendalam terhadap laporan 

keuangan perusahaan, tinjauan program CSR yang diimplementasikan, 

serta evaluasi terhadap peluang investasi yang tersedia dan tingkat 

profitabilitas.  

 

1.4 Manfaat Penelitian 

 

Berdasarkan temuan penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat 

kepada berbagai pihak yang terlibat, antara lain: 

1. Pembahasan dalam penelitian ini dapat memperluas wawasan masyarakat 

dengan menyediakan bukti empiris yang mengungkapkan mengenai CSR, 

Kesempatan Investasi, dan Profitabilitas serta pengaruhnya terhadap 

Penghindaran Pajak Perusahaan Sektor Energi tercatat di BEI. Dengan 

demikian, hasil penelitian ini tidak hanya memberikan wawasan baru, 
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tetapi juga memberikan dasar yang kuat untuk memahami interaksi 

kompleks antar faktor dalam konteks perpajakan perusahaan energi. 

2. Bagi mahasiswa Ekonomi Pembangunan, hasil penelitian ini dapat 

dijadikan literatur untuk menginspirasi dan mengembangkan ide serta 

gagasan baru dalam penelitian lanjutan mengenai CSR, Kesempatan 

Investasi, dan Profitabilitas serta pengaruhnya terhadap Penghindaran 

Pajak di sektor energi. Temuan ini menyediakan dasar teori yang kuat 

untuk menyelidiki kompleksitas faktor dalam konteks dinamika ekonomi 

dan perpajakan perusahaan.  

3. Penelitian ini diharapkan mampu meningkatkan wawasan bagi perusahaan 

mengenai faktor yang mempengaruhi tindakan penghindaran pajak 

sehingga menjadi pedoman bagi pihak terkait dalam membuat kebijakan 

mengenai besaran pajak yang harus diserahkan kepada pemerintah. Selain 

itu, penelitian ini juga dapat menghadirkan perspektif baru tentang 

implikasi jangka panjang dari penghindaran pajak, membantu perusahaan 

untuk memahami konsekuensi ekonomi, sosial, dan reputasional dari 

keputusan perpajakan.  

4. Penelitian ini dapat menjadi referesi bagi investor dalam pengambilan 

keputusan investasi serta memberikan wawasan tentang kebijakan 

perpajakan yang diadopsi perusahaan. Dengan informasi ini, investor  

dapat membuat keputusan secara efektif dan efisien yang pada akhirnya 

dapat mengoptimalkan kinerja investasinya. 

5. Bagi Direktorat Jenderal Pajak, penelitian ini dapat memberikan kontribusi 

dalam mengambil kebijakan yang efektif dan efisien di masa mendatang 

dan mendorong kepatuhan perusahaan terhadap kewajiban perpajakan 

serta mendukung upaya DJP dalam meningkatkan pendapatan negara serta 

membangun lingkungan perpajakan yang lebih transparan dan berkeadilan 

 



II. TINJAUAN PUSTAKA 

 

2.1 Tinjauan Teoritis 

 

2.1.1 Fungsi dan Peran Pemerintah 

Pemerintah selalu memegang peranan penting dalam sistem ekonomi 

setiap negara, baik itu kapitalis, sosialis, atau campuran (Wahyudi, 2022). 

Adam Smith dalam teorinya mengemukakan bahwa pemerintah memiliki 

tiga fungsi untuk memastikan kesejahteraan dan kemakmuran masyarakat, 

yaitu: 

1. Memelihara stabilitas dan perlindungan negara. 

2. Menjalankan sistem peradilan. 

3. Menyediakan barang dan jasa yang tidak disediakan sektor swasta. 

Dalam pandangan Adam Smith peran pemerintah dapat diklasifikasikan 

dalam tiga kategori antara lain:  

1. Peran alokasi adalah upaya pemerintah untuk mengoptimalkan sumber 

daya. 

2. Peran distribusi sebagai mekanisme yang digunakan pemerintah untuk 

mengatur alokasi pendapatan dan meningkatkan kondisi kesejahteraan 

rakyat. 

3. Peran stabilisasi adalah upaya pemerintah untuk memperluas peluang 

kerja dan mempertahankan kestabilan harga berbagai barang ekonomi 

(Mangkoesoebroto, 2014). 

 

Penerimaan pajak menjadi sumber pendapatan terbesar dan menjadi tulang 

punggung pendapatan negara dalam APBN. Untuk dapat mencapai 

realisasi penerimaan pajak yang optimal dibutuhkan berbagai intervensi 

pemerintah dalam kebijakan publik sebagaimana telah ditetapkan dengan 
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UU No. 36 Tahun 2008 mengenai Pajak Penghasilan serta Peraturan 

Menteri Keuangan Nomor 76 Tahun 2011 tentang pemberian insentif 

pajak dalam bentuk pengurangan pajak untuk pengeluaran Corporate 

Social Responsibility. Dengan dikeluarkannya kebijakan tersebut oleh 

pemerintah justru memperbesar risiko perusahaan terlibat dalam praktik 

penghindaran pajak. CSR dianggap sebagai pengeluaran yang mengurangi 

laba kena pajak dalam perhitungan fiskal. Oleh karena itu, banyak 

perusahaan mencoba menghindari pajak dengan memasukkan biaya CSR. 

Selain itu, perusahaan juga dapat memanfaatkan Peraturan Menteri 

Keuangan Nomor 9/PMK.03/2021 mengenai keringanan pajak yang 

diberikan kepada wajib pajak yang terkena dampak pandemi untuk 

mencoba menghindar dari kewajiban pajak. Motivasi internal perusahaan 

melihat pajak penghasilan badan sebagai beban yang mengurangi 

profitabilitas secara signifikan mendorong sektor usaha yang tidak 

menerima insentif untuk mengurangi kewajiban pajak yang harus 

dibayarkan. Lebih lanjut, pajak juga tidak pernah ditinggalkan sebagai 

pertimbangan dalam perumusan kebijakan investasi perusahaan. Oleh 

karena itu, pemerintah harus memperkuat pengawasan dan regulasi untuk 

mencegah tindakan penghindaran pajak yang berlebihan dan memastikan 

bahwa insentif pajak yang diberikan benar-benar mendukung tujuan 

kebijakan fiskal, seperti mendukung pemulihan ekonomi dan menjaga 

stabilitas finansial. Dengan demikian, keseimbangan antara kepentingan 

perusahaan dan kepentingan negara dapat terjaga. 

 

2.1.2 Teori Agensi (Agency Theory) 

Teori agensi menjelaskan bahwa perusahaan berfungsi sebagai wadah 

interaksi antara pemilik perusahaan (principal) dengan pihak manajemen 

(agent). Hubungan keagenan terbentuk melalui kontrak yang mengikat 

kedua belah pihak. Dalam kontrak tersebut, wewenang dan tanggung 

masing-masing ditetapkan berdasarkan kesepakatan bersama (Jensen, 

1976). Dalam situasi ini, agen sebagai manajemen perusahaan memiliki 

kewajiban untuk mengelola perusahaan dan meningkatkan 
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kemakmurannya. Sebagai pengelola perusahaan, agen memiliki 

kemampuan untuk mengakses informasi yang lebih mendalam tentang 

kondisi perusahaan. Namun, sering kali informasi yang disampaikan 

kepada prinsipal tidak sepenuhnya akurat, karena baik agen maupun 

prinsipal sering kali terdorong untuk memenuhi kepentingan pribadi 

(Reniar, 2024). Konflik kepentingan antara kedua belah pihak muncul 

ketika agen tidak sepenuhnya mengutamakan kepentingan prinsipal. Teori 

agensi memberikan wawasan tentang potensi konflik ini dengan menyoroti 

bagaimana berbagai pihak dalam perusahaan sering kali memiliki tujuan 

yang berbeda berdasarkan peran dan kepentingan masing-masing. Manajer 

memiliki kewajiban moral untuk memaksimalkan keuntungan bagi 

pemilik. Dengan demikian, di dalam struktur perusahaan terdapat dua 

kepentingan yang berbeda di mana setiap pihak berusaha mencapai atau 

menjaga tingkat kesejahteraan yang diinginkan. Meskipun manajer 

melakukan penghindaran pajak untuk meningkatkan keuntungan 

perusahaan, namun langkah ini seringkali menimbulkan biaya tinggi 

termasuk biaya non tax yang dikeluarkan untuk memanipulasi transaksi 

demi efisiensi beban pajak. Tindakan seperti ini pada akhirnya tidak 

menguntungkan pemegam saham. Untuk menyelesaikan konflik 

kepentingan ini diperlukan sistem pengelolaan yang efektif. Sistem 

tersebut mampu memantau dan mengawasi tindakan manajer selama 

proses pengambilan keputusan, memastikan bahwa kepentingan semua 

pihak dapat diakomodasi secara adil dan transparan.  

 

Teori agensi mengungkap masalah information asymmetry antara 

manajemen dengan pemilik yang memberikan kesempatan kepada manajer 

untuk bertindak dengan cara yang menguntungkan dirinya sendiri 

(oportunistik), seperti melakukan earnings management yang merugikan 

pemegang saham. Ketidakselarasan kepentingan dan asimetri informasi ini 

mengakibatkan perusahaan menghadapi biaya yang timbul dari hubungan 

keagenan. Agency cost adalah pengeluaran yang dilakukan oleh prinsipal 

untuk mengawasi agen, biaya untuk memastikan agen tetap terikat dengan 
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kepentingan prinsipal serta adanya residual loss. Ketika manajer 

menyimpang dari keputusan yang seharusnya menguntungkan prinsipal, 

hal ini akan mengakibatkan kerugian atau penurunan kesejahteraan bagi 

prinsipal. Nilai kerugian yang dihasilkan dari penyimpangan ini disebut 

residual loss. Dengan demikian, perusahaan perlu menerapkan mekanisme 

pengawasan yang efektif untuk mengurangi biaya keagenan dan menjamin 

bahwa manajer beroperasi sesuai dengan keinginan pemilik. 

 

Konsep teori agensi mengacu pada hubungan atau kontrak antara 

pemerintah kepada perusahaan untuk melakukan suatu jasa bagi 

pemerintah (Carolina, 2020). Menurut teori agensi jika pemerintah dan 

perusahaan memiliki tujuan yang sama perusahaan akan melakukan semua 

yang diperintahkan pemerintah, meskipun ada kemungkinan bahwa 

perusahaan akan bertindak untuk keuntungan pribadi. Dalam penelitian 

ini, konflik terjadi antara otoritas pajak (fiskus) dan perusahaan sebagai 

pembayar pajak. Ketidakpatuhan wajib pajak yang muncul akibat 

perbedaan kepentingan antara fiskus dan perusahaan akan mendorong 

perusahaan untuk menghindari pajak. Perusahaan bertindak sebagai agen 

memiliki wewenang atas aktivitas perusahaan dan bertanggung jawab 

menyusun laporan keuangan seringkali mengoptimalkan kesempatan 

untuk menurunkan beban pajak perusahaan. Disisi lain, fiskus sebagai 

prinsipal berupaya memaksimalkan penerimaan pajak. Perspektif ini 

menyoroti konflik antara fiskus yang berkeinginan meningkatkan 

pendapatan pajak dan perusahaan yang berusaha meminimalkan kewajiban 

pajaknya. (Andyan, 2021) menyatakan bahwa pemberian kompensasi 

mendorong manajemen untuk meningkatkan after-tax firm value. Karena 

laba yang dilaporkan dipengaruhi oleh beban pajak, strategi ini sering kali 

melibatkan manipulasi laba fiskal untuk mengurangi beban pajak yang 

dilaporkan yang pada gilirannya mempengaruhi nilai akhir laba 

perusahaan. 
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Perspektif teori agensi mengenai sistem perpajakan di Indonesia 

menerapkan metode self assessment, dimana pemerintah bertindak sebagai 

otoritas pajak (prinsipal) sementara wajib pajak bertindak sebagai agen 

yang melaksanakan kewajiban perpajakan. Penerapan sistem ini 

menimbulkan benturan kepentingan dengan pihak fiskus yang 

menginginkan penerimaan pajak maksimal dan perusahaan yang ingin 

mengoptimalkan kentungan (Andyan, 2021). Berdasarkan uraian ini 

disimpulkan bahwa wajib pajak memiliki insentif untuk mengurangi 

jumlah pajak yang harus dibayarkan. Upaya legal untuk mengurangi 

pembayaran pajak ini dikenal sebagai penghindaran pajak.  

 

2.1.3 Teori Atribusi Pajak 

Atribusi memiliki arti sebagai proses atau tindakan penyerahan wewenang 

dari satu pihak ke pihak lain untuk melaksanakan tugas atau mengambil 

keputusan tertentu. Teori Atribusi Pajak memberikan wawasan tentang 

perilaku individu dalam konteks perpajakan. Teori ini menguraikan cara 

seseorang menafsirkan penyebab perilaku, baik perilaku orang lain 

maupun dirinya sendiri yang dipengaruhi oleh faktor internal dan faktor 

eksternal. Tindakan yang dipicu oleh faktor internal diyakini berada dalam 

kendali individu itu sendiri sementara perilaku yang dipengaruhi oleh 

faktor eksternal ditentukan oleh lingkungan sekitar. Teori Atribusi Pajak 

dapat dijadikan sebagai penjelas bahwa perilaku penghindaran pajak dapat 

dipengaruhi oleh faktor internal seperti persepsi wajib pajak sendiri serta 

faktor eksternal yaitu pengaruh dari lingkungan sekitarnya (Romadhon, 

2020).  

 

Pengetahuan merupakan kemampuan seseorang dalam memahami objek 

maupun subjek tertentu. Berdasarkan persepsi tersebut pengetahuan 

merupakan faktor internal dari wajib pajak untuk merespon aturan pajak 

dan melaksanakan kewajiban perpajakannya. Individu yang memiliki 

pemahaman lebih mampu memanfaatkan celah hukum untuk mengurangi 

kewajiban pajak mereka. Individu dapat menggunakan pengetahuan ini 
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untuk merencanakan transaksi keuangan dengan cara mengoptimalkan 

keuntungan pajak. Sementara itu, faktor-faktor eksternal mencakup faktor 

di luar kontrol individu seperti kebijakan pajak yang diberlakukan oleh 

pemerintah memiliki dampak besar terhadap strategi penghindaran pajak. 

Kemudian kondisi ekonomi yang dapat mempengaruhi keputusan pajak 

seperti tingkat pendapatan dan investasi. Relevansi teori Atribusi Pajak 

dalam penelitian ini terletak pada pengaruh faktor internal seperti 

pengetahuan dan pemahaman wajib pajak mengenai regulasi perpajakan 

mempengaruhi keputusan seseorang apakah akan mematuhi atau 

melanggar kewajiban perpajakannya (Riantini, 2023). Teori Atribusi Pajak 

dalam penelitian ini mampu menjelaskan variabel penelitian, sebab 

seseorang individu dapat memilih dan menentukan keinginannya untuk 

memanfaatkan atau tidak mau memanfaatkan celah perundang-undangan 

perpajakan dalam pelaksanaan kewajiban perpajakan dipengaruhi oleh 

kondisi yang dapat berasal dari faktor internal dan eksternal. Selain faktor 

internal dan eksternal (Eberly, 2011) memperluas pembahasan teori 

atribusi pajak yaitu atribusi relasional dengan mempertimbangkan 

perspektif dyad. Faktor relasional lebih ditekankan pada dinamika 

hubungan antara dua pihak yang terlibat. Misalnya, dalam konteks 

perpajakan, atribusi relasional dapat dilihat dari bagaimana interaksi antara 

petugas pajak dan wajib pajak mempengaruhi persepsi dan respons 

terhadap kewajiban pajak. 

 

2.1.4 Penghindaran Pajak (Tax Avoidance) 

Penghindaran Pajak adalah upaya yang dilakukan untuk mengurangi 

nominal pajak yang harus dibayarkan dengan cara yang legal dari 

pendapatan sebelum pajak (Hanlon, 2010). Praktik ini melibatkan strategi 

perpajakan yang dirancang untuk mengurangi laba yang dikenakan pajak 

dan sering kali dikategorikan dengan tindakan penggelapan pajak 

(Kurniawati, 2017). Teori ini melibatkan hubungan keagenan yang terjadi 

antara perusahaan dan pemerintah, dimana perusahaan cenderung 

memprioritaskan peningkatan keuntungan daripada memenuhi kewajiban 
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pajak. Praktik penghindaran pajak dianggap berisiko tinggi, namun dapat 

meningkatkan nilai perusahaan. 

 

Tax Planning adalah serangkaian langkah strategis yang diambil oleh 

subjek pajak untuk menghindari sebagian besar pajak yang seharusnya 

dibayar dengan memanfaatkan skema dan ketentuan yang telah diatur 

dalam peraturan perpajakan. Proses ini melibatkan analisis mendalam 

terhadap struktur pajak yang berlaku, identifikasi celah hukum, serta 

penerapan strategi yang sah untuk mengoptimalkan keuntungan. 

Pendekatan ini dilakukan dengan memastikan bahwa semua langkah yang 

diambil mematuhi hukum dan peraturan yang berlaku, bertujuan untuk 

tidak memicu konflik atau dispute antara pembayar pajak dan pihak 

berwenang pajak. Dalam konteks ini, tax planning bukan hanya sekedar 

mengurangi beban pajak, tetapi juga melibatkan perencanaan keuangan 

yang komprehensif. Hal ini mencakup pemanfaatan berbagai insentif pajak 

yang tersedia seperti pengurangan pajak untuk kegiatan penelitian dan 

pengembangan. Sementara itu, Tax Evasion adalah usaha subjek pajak 

untuk mengurangi jumlah pajak yang harus dibayarkan dengan sengaja 

melanggar ketentuan perpajakan, praktik ini mencakup berbagai tindakan 

curang seperti tidak melaporkan pendapatan secara penuh dan 

meningkatkan biaya transaksi palsu. Tax Evasion tidak hanya melanggar 

hukum, tetapi juga dapat menimbulkan konsekuensi seperti denda dan 

kerugian reputasi yang signifikan bagi individu maupun perusahaan yang 

terlibat. Di sisi lain, skema penghindaran pajak yang tidak diperkenankan 

sering kali disebut sebagai rencana pajak agresif (aggressive tax planning). 

Meskipun tidak selalu ilegal, rencana pajak agresif ini berada di area abu-

abu dan sering kali mendekati pelanggaran hukum. Skema ini 

memanfaatkan celah hukum dan ketidakjelasan dalam peraturan 

perpajakan untuk meminimalkan pajak yang terutang. Jadi, perbedaan 

utama antara tax evasion dan aggressive tax planning terletak pada 

legalitas dan niat di balik tindakan tersebut.  
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Pada level teknis, aggressive tax planning mencakup dua aspek utama 

yaitu tax avoidance dan tax evasion. Namun, dalam praktiknya, istilah 

aggressive tax planning umumnya lebih mengacu pada penghindaran 

pajak yang sah daripada penggelapan pajak ilegal. Penghindaran pajak 

didefinisikan oleh (Kurniawati, 2017) sebagai strategi perencanaan pajak 

yang diterapkan oleh perusahaan dengan tujuan untuk mengurangi tingkat 

pajak yang efektif. Suatu metode untuk mengukur tingkat penghindaran 

pajak perusahaan adalah melalui berbagai proksi seperti ETR, Tax Shelter, 

GAAP ETR atau Cash Effective Tax Rate. Proksi-proksi ini membantu 

dalam mengidentifikasi sejauh mana perusahaan memanfaatkan strategi 

penghindaran pajak untuk mengurangi beban pajaknya. ETR adalah 

indikator yang menunjukkan persentase pajak yang dibayar perusahaan 

dibandingkan dengan laba yang diperolehnya, memberikan indikasi 

tentang seberapa efektif perusahaan mengelola kewajiban pajaknya. 

(Kurniawati, 2017) menjelaskan bahwa kreditur menghadapi bahaya 

karena menghindari pajak. Kreditur memiliki pengawasan yang lebih 

besar terhadap perusahaan saat pemenuhan kewajiban perpajakannya. 

 

Dalam penelitian ini, praktik penghindaran pajak terjadi ketika perusahaan 

tidak menjalankan arahan pemerintah. Permerintah mengharuskan 

perusahaan untuk membayar pajak sesuai dengan peraturan yang berlaku, 

namun perusahaan sering kali berupaya untuk mengoptimalkan 

keuntungannya dengan cara mengurangi beban pajak berdasarkan 

profitabilitas mereka.  

 

2.1.5 Corporate Social Responsibility 

World Business Council For Sustainable Development mendefinisikan 

CSR sebagai komitmen berlanjutan dari perusahaan untuk beroperasi 

dengan integritas dan berkontribusi yang signifikan terhadap 

perkembangan ekonomi bersamaan dengan peningkatan taraf hidup 

komunitas setempat ataupun masyarakat luas (Cahya, 2022). CSR adalah 

bagian dari pertanggungjawaban perusahaan yang tidak terpisahkan dari 
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komunitas sekitarnya. CSR menekankan pada nilai filantropi yang 

diberikan dunia usaha kepada pihak eksternal, mencerminkan komitmen 

perusahaan untuk betindak etis dan memberikan kontribusi positif 

terhadap masyarakat. Perusahaan harus memperhatikan kepentingan 

stakeholdernya, menciptakan dan memelihara manfaat yang dihasilkan 

dari produk dan layanan yang disediakan. Ketika perusahaan berkomitmen 

untuk beroperasi secara etis dan mematuhi hukum, perusahaan 

berkontribusi pada peningkatan ekonomi dan kualitas hidup. Dampaknya 

tidak hanya dirasakan oleh karyawan dan keluarga, tetapi juga komunitas 

lokal dan masyarakat luas. 

 

Menurut konsep teori agensi, perusahaan yang mengalami biaya rendah 

dalam kontrak dan pengawasan cenderung memiliki potensi untuk 

mengungkapkan laba bersih yang lebih rendah atau memilih untuk 

mengalokasikan dana untuk keperluan manajemen, suatu tindakan yang 

dapat berdampak positif terhadap reputasi perusahaan dalam pandangan 

masyarakat. CSR sebagai salah satu tindakan yang dipandang baik bagi 

masyarakat memiliki celah untuk melakukan penghindaran pajak melalui 

peraturan pemerintah PP No. 93 Tahun 2010 tentang biaya yang 

dikeluarkan dapat menjadi pengurang penghasilan bruto yang dapat 

dikurangkan dari pendapatan perusahaan. Ada beberapa jenis pengeluaran 

CSR yang dapat dikurangkan dari pajak mencakup berbagai jenis 

kontribusi yang memberikan manfaat signifikan bagi masyarakat dan 

pembangunan nasional : 

1. Kontribusi untuk upaya penanggulangan bencana di tingkat nasional 

2. Donasi untuk proyek riset dan inovasi 

Investasi dalam penelitian dan pengembangan teknologi baru yang 

dapat memajukan ilmu pengetahuan akan meningkatkan daya saing 

industri nasional juga merupakan bentuk pengeluaran CSR yang diakui 

untuk pengurangan pajak.  

3. Bantuan untuk mendukung fasilitas pendidikan yang merupakan 

kontribusi dalam penyediaan sumber daya bagi institusi pendidikan 
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seperti pembangunan sekolah, penyediaan beasiswa, dan donasi 

peralatan pendidikan. 

4. Dukungan untuk pengembangan program olahraga termasuk 

pembangunan fasilitas olah raga, penyelenggara kompetisi, atau 

pelatihan atlet. Perusahaan juga dapat memperoleh pengurangan pajak 

melalui dukungan finansial atau material untuk program-program 

olahraga yang berfokus pada peningkatan kesehatan dan prestasi 

olahraga di tingkat lokal maupun nasional. 

5. Pengeluaran untuk membangun infrastruktur sosial seperti 

pembangunan rumah sakit, penyediaan air bersih atau pengembangan 

fasilitas umum yang bertujuan untuk kesejahteraan umum atau 

kepentingan publik. 

 

Sesuai dengan ketentuan yang tercantum dalam regulasi pemerintah No. 

93 Tahun 2010, beberapa biaya perusahaan yang berkaitan dengan CSR 

dapat dikurangkan dari pajak. Akibatnya semakin besar biaya CSR maka 

semakin kecil beban pajak. Dengan peraturan tersebut, perusahaan 

melakukan CSR untuk mengurangi biaya terutang. Perusahaan mungkin 

mengkompensasi CSR dengan penghindaran pajak. Berdasarkan ketentuan 

UU No. 36 Tahun 2008 pelaksanaan Corporate Social Responsibiliy dapat 

menjadi dasar untuk mengurangi kewajiban pajak penghasilan badan 

perusahaan. Dengan demikian, biaya yang dikeluarkan untuk CSR dapat 

mengakibatkan pengurangan laba yang dikenai pajak serta jumlah pajak 

yang harus disetor. Faktor ini memperkuat korelasi antara CSR dan praktik 

penghindaran pajak perusahaan, di mana perusahaan dapat menggunakan 

CSR sebagai bagian dari strategi mereka untuk mengurangi kewajiban 

pajak. 

 

Tanggungjawab sosial (CSR) memiliki banyak dimensi yang sangat luas 

dan kompleks. Menurut (Mayndarto & Jagakarsa, 2022) ada tiga prinsip 

utama tanggungjawab CSR, antara lain sebagai berikut : 
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1. Sustainability berhubungan dengan cara perusahaan memperhatikan 

kelestarian sumber daya untuk masa depan. Keberlanjutan menyiratkan 

upaya untuk memastikan bahwa pemanfaatan sumber daya saat ini tidak 

merugikan kemampuan generasi mendatang. Keberlanjutan 

menyediakan panduan mengenai bagaimana pemanfaatan sumber daya 

saat ini harus tetap mempertimbangkan dan menghitung kapasitas 

generasi mendatang. 

2. Accountability terkait dengan usaha perusahaan untuk bersikap 

transparan dan menerima konsekuensi dari perbuatan yang dilakukan. 

Ketika operasi perusahaan berinteraksi dan dipengaruhi oleh 

lingkungan eksternal, akuntabilitas menjadi penting. Dengan demikian, 

akuntabilitas menciptakan dasar untuk kepercayaan dan transparansi 

dalam hubungan perusahaan dengan berbagai pihak, serta memberikan 

kerangka kerja untuk mengukur dampak sosial serta lingkungan dari 

kegiatan perusahaan secara menyeluruh. 

3. Transparancy adalah prinsip utama bagi pihak luar terkait dengan 

pelaporan kegiatan perusahaan. 

 

Pengungkapan informasi CSR dalam laporan keuangan umumnya dibagi 

menjadi dua kategiri (Mayndarto dan Jagakarsa, 2022): 

1. Voluntary disclosure adalah penyampaian berbagai informasi yang 

berhubungan dengan operasi dan kondisi perusahaan. 

2. Mandatory disclosure adalah penyajian informasi terkait aktivitas 

perusahaan yang diatur oleh undang-undang. Lembaga berwenang 

mengawasi dan mengontrol jenis pelaporan ini. Selain memenuhi 

persyaratan minimum yang harus dipatuhi, terdapat standar yang 

memastikan keseragaman relatif dalam praktik pelaporan. 

Pengungkapan wajib dapat mengatasi asimetri informasi antara 

manajemen perusahaan dan investor.  
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2.1.6 Kesempatan Investasi (Investment Opportunity Set) 

Kesempatan Investasi adalah opsi investasi di masa mendatang yang dapat 

berkontribusi pada pertumbuhan aset perusahaan dengan net present value 

positif. Kesempatan Investasi mencakup keputusan investasi yang 

merupakan gabungan dari aset yang ada saat ini dan opsi investasi dimasa 

depan serta mempengaruhi nilai perusahaan (Hasna dan Aris, 2022). 

Kesempatan Investasi merujuk pada estimasi nilai perusahaan yang 

bergantung pada proyeksi pengeluaran dimasa mendatang dan pilihan 

investasi yang diharapkan memberikan pengembalian yang lebih besar 

(Gaver, 1993). Adanya pemegang saham yang mementingkan return atas 

saham atau modal yang diinvestasikan dengan nominal yang lebih besar 

menyebabkan timbulnya agency conflict.  

 

Kesempatan investasi merupakan variabel yang sifatnya tersembunyi 

(latent) dan diindikasikan tidak dapat diobservasi secara langsung 

sehingga dibutuhkan representasi yang dapat terhubung dengan faktor lain 

dalam perusahaan. Proksi kesempatan investasi terbagi menjadi 3 

klasifikasi utama, yaitu : 

1. Proksi kesempatan investasi berdasarkan harga  

Proksi ini mengindikasikan bahwa sebagian prospek pertumbuhan 

perusahaan tercermin dalam harga pasar dan pertumbuhan ini akan 

lebih besar dari nilai pasar jika dibandingkan dengan aset yang ada 

(assets in place). Rasio antara nilai pasar perusahaan dan aset yang 

dimiliki membentuk kesempatan investasi yang didasarkan pada harga. 

Rasio-rasio ini termasuk: 

a. Market value to book of assets 

Rasio ini menggambarkan pertumbuhan perusahaan yang tercermin 

pada harga pasar. Semakin tinggi rasio MVBVA seiring dengan 

peningkatan jumlah aset perusahaan maka peluang investasi yang 

tersedia bagi perusahaan juga semakin besar. 
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b. Market to book value equity 

Rasio ini mencerminkan estimasi nilai pasar yang dihitung dari 

mengalikan jumlah saham beredar dengan harga penutupan saham, 

lalu membaginya dengan total ekuitas perusahaan. Ini memberikan 

gambaran tentang seberapa banyak nilai pasar yang ditempatkan 

pada perusahaan dalam hubungnnya dengan total ekuitas yang 

dimiliki. Hal ini menunjukkan bahwa keuntungan dari investasi masa 

depan perusahaan diharapkan lebih besar dibandingkan dengan 

keuntungan dari ekuitasnya. 

c. Tobin’s Q2 

Rasio ini sebagai pembanding antara nilai pasar perusahaan dan 

biaya penggantian aset. Untuk mendapatkan nilai pasar perusahaan, 

jumlah saham yang beredar dikalikan dengan harga penutupan pasar. 

Biaya penggantian aset dapat dilihat sebagai total utang dan 

persediaan perusahaan dikurangi aset lancar, kemudian membaginya 

dengan total aset perusahaan. Dengan menggambarkan perbandingan 

ini, rasio memberikan wawasan tentang sejauh mana nilai pasar 

perusahaan mewakili investasi. Dalam konteks ini, semakin tinggi 

rasio tersebut, semakin besar perbandingan antara nilai pasar dan 

biaya penggantian aset, menunjukkan adanya potensi untuk 

mendapatkan keuntungan lebih besar dari investasi dalam 

perusahaan.  

d. Earning to price 

Rasio ini memberikan gambaran tentang rata-rata keuntungan per 

saham yang diperoleh, dihitung dengan membagi pendapatan per 

saham dengan harga penutupan saham. Rasio ini juga 

menggambarkan proporsi laba yang diperoleh dalam bentuk 

perbandingan dengan harga saham tersebut pada pasar.  

e. Return on equity 

ROE adalah rasio dalam penilaian laporan keuangan yang berguna 

untuk mengukur efisiensi perusahaan dalam memanfaatkan 

modalnya untuk meningkatkan laba. Hal ini memungkinkan para 
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investor dan pemangku kepentingan untuk mengevaluasi tingkat 

pengembalian yang diperoleh dari modal yang diinvestasikan dalam 

perusahaan.  

2. Proksi kesempatan investasi berdasarkan tingkat investasi  

Proksi ini mengindikasikan bahwa nilai kesempatan investasi 

perusahaan cenderung meningkat sejalan dengan peningkatan tingkat 

kegiatan investasi yang dilakukan (Kallapurr.S., and Trombley, 2001). 

Perusahaan dengan kesempatan investasi tinggi umumnya menanamkan 

aset untuk jangka waktu yang panjang. Proksi ini direpresentasikan 

dalam bentuk rasio yang membandingkan skala aset tetap atau hasil 

operasional yang dihasilkan dari investasi pada aset tersebut. Proksi ini 

mengacu pada kesempatan investasi dan dapat berfungsi sebagai 

indikator potensial mengenai seberapa efektif perusahaan 

memanfaatkan modalnya untuk menciptakan nilai tambah. Beberapa 

proksi yang berfokus pada kesempatan investasi meliputi: 

a. Rasio capital expenditure to book value assets 

Dengan memperhatikan perbedaan antara nilai aset tetap dan total 

aset perusahaan, rasio ini mencerminkan kapabilitas perusahaan 

dalam mengalokasikan dana ekuitasnya ke dalam aset yang produktif 

yang dapat mendorong pertumbuhan perusahaan. 

b. Rasio capital expenditure to market value of assets 

Dengan membagi nilai aktiva tetap terhadap penilaian saham dan 

mengurangi ekuitas total perusahaan, rasio ini menunjukkan bahwa 

perusahaan memiliki aliran modal tambahan. 

c. Rasio investment to net sales 

Rasio ini memanfaatkan modal yang diinvestasikan untuk 

mengevaluasi nilai buku gross property, plant, dan equipment. 

Dengan menghitung rasio ini, kita dapat mengetahui bahwa nilai 

kesempatan investasi perusahaan memiliki hubungan positif dengan 

volume investasi yang signifikan. Perusahaan dengan peluang 

investasi tinggi memiliki tingkat aset jangka panjang. 
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3. Proksi kesempatan investasi berdasarkan varian 

Didasarkan konsep bahwa suatu opsi akan memiliki nilai yang lebih 

tinggi jika menggunakan variabilitas ukuran untuk menilai seberapa 

besar opsi tersebut dapat berkembang, seperti variasi return yang 

berkontribusi pada pertumbuhan aset atau aktiva digunakan sebagai 

acuan. Rasio-rasio yang diterapkan dalam proksi ini didasarkan pada 

variasi di antaranya variance of return dan asset beta. 

 

2.1.7 Profitabilitas 

Profitabilitas mencerminkan output dari berbagai strategi dan keputusan 

yang diimplementasikan. Rasio profitabilitas mengindikasikan seberapa 

efektif perusahaan memanfaatkan asetnya untuk menghasilkan laba dalam 

periode tertentu, berdasarkan aset, penjualan, modal, ekuitas bersih, dan 

laba per saham. Rasio profitabilitas berguna dalam mengevaluasi 

kesuksesan dan kontrol perusahaan. Rasio ini juga mencerminkan 

perkembangan dan hasil pengembalian investasi bagi para investor 

(Kabajeh et al., 2012). Rasio ini menggambarkan tingkat kemajuan dan 

tingkat pengembalian dari investasi yang telah dilakukan oleh para 

investor. 

 

Menurut teori agensi, terjadi konflik kepentingan antara pemilik saham 

dan manager. Manajer cenderung berupaya meningkatkan laba bersih 

perusahaan setelah pajak dengan menerapkan strategi penghindaran pajak, 

karena laba yang tinggi akan berdampak pada beban pajak yang lebih 

besar. Karena itu, manajer akan mengelola kewajiban pajak agar tidak 

mengurangi insentif kinerja yang terkait dengan laba pajak. 

 

Dalam mengevaluasi profitabilitas perusahaan, ada beberapa metrik yang 

dapat diterapkan, diantaranya : 

1. Margin Laba Operasi 

Indikator ini mencerminkan efektivitas pengelolaan laporan keuangan 

perusahaan oleh manajemen dengan membandingkan keuntungan laba 
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operasional dengan penjualannya. Ini merupakan indikator kunci untuk 

mengevaluasi efisiensi operasional dan profitabilitas keseluruhan suatu 

perusahaan. Semakin tinggi kemampuan perusahaan untuk menciptakan 

keuntungan bersih, semakin efisien dan berhasil operasinya dalam 

menghasilkan pendapatan yang melebihi biaya dan beban yang 

dikeluarkan (Keown, dkk, 2008). 

2. Gross Profit Margin  

Rasio antara laba bruto dengan keseluruhan penjualan. Ketika GPM 

lebih tinggi menandakan kinerja operasional perusahaan yang lebih 

efisien karena menunjukkan bahwa pendapatan penjualan secara 

proporsional lebih tinggi daripada biaya barang yang terjual. Semakin 

tinggi GPM, semakin efisien perusahaan dalam mengelola biaya 

produksi dan meningkatkan profitabilitasnya (Syamsudin, 2001). 

3. Net Profit Margin 

Perbandingan antara laba bersih yang merupakan pendapatan dari 

penjualan setelah mengurangi semua biaya termasuk pajak dengan total 

penjualan, memberikan informasi tentang seberapa baik perusahaan 

memanfaatkan aktivitas operasionalnya untuk menghasilkan laba bersih 

(Syamsudin, 2001). 

4. Return on Asset (Pengembalian Aset) 

ROA adalah jumlah keuntungan bersih yang diperoleh perusahaan dari 

seluruh kekayaannya, dihitung dengan membagi laba bersih setelah 

pajak oleh total aset (Hanlon, 2010). 

5. Return on Equity (Pengembalian Ekuitas) 

Pendekatan ini umumnya digunakan untuk memperbandingkan kinerja 

beberapa perusahaan di sektor yang sama dengan tujuan menyoroti 

kemampuan dalam menghasilkan laba bagi pemegang saham 

berdasarkan nilai buku. ROE yang tinggi mencerminkan kecenderungan 

perusahaan terhadap peluang investasi yang menjanjikan dan efisiensi 

dalam pengelolaan biaya. ROE yang tinggi mungkin disebabkan oleh 

pengambilan risiko keuangan yang berlebihan (Hanlon, 2010): 
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Faktor penting dalam menentukan beban pajak adalah ROA. Oleh karena 

itu, penelitian ini menggunakan ROA sebagai proksi untuk menilai 

profitabilitas perusahaan. ROA mengindikasikan seberapa efektif 

perusahaan menggunakan sumber daya yang ada untuk mendapatkan laba. 

Semakin tinggi ROA maka semakin efisien operasional perusahaan 

menggunakan asetnya dalam operasi sehingga meningkatkan laba. 

Analisis ROA memiliki beberapa keunggulan (Munawir, 2001): 

1. Memungkinkan perbandingan dengan rasio industri untuk menilai 

posisi perusahaan dalam industri tersebut. 

2. Analisis ROA dapat digunakan untuk tujuan kontrol dan perencanaan. 

3. Mampu mengukur efisiensi penggunaan modal secara komprehensif 

dengan mempertimbangkan kondisi keuangan perusahaan. 

 

2.2 Tinjauan Empiris 

Penulis menemukan penelitian sebelumnya yang relevan dengan topik 

penelitian, studi-studi ini dirangkum dalam tabel di bawah ini :  

Tabel 2. Tinjauan Empiris 

No Penelitian Judul Metode Analisis Hasil 

1. Amrie 

Firmansyah  

(2022) 

Political 

Connections, 

Investment 

Opportunity 

Set, Tax 

Avoidance: 

Does 

Corporate 

Social 

Responsibility 

Disclosure in 

Indonesia 

Have a Role 

Model regresi 

data panel 

Koneksi politik dan 

Investment Opportunity Set 

memiliki pengaruh positif 

terhadap penghindaran 

pajak. Namun, 

pengungkapan Corporate 

Social Resposibility dapat 

memperlemah pengaruh 

dari hubungan koneksi 

politik dan Investment 

Opportunity Set terhadap 

penghindaran pajak. 

2. Maria L. 

Granda 

(2020) 

Tax haven 

ownership 

and business 

group: Tax 

avoidance 

incentives in 

Ecuadorian 

firms 

Model regresi 

data panel 

Diferensial profitabilitas 

terhadap tarif pajak 

marjinal dan koefisien 

respon pajak antara 

kelompok dan perusahaan 

yang berdiri sendiri secara 

signifikan mendukung 

hipotesis penghindaran 

pajak. Karakteristik bisnis 
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dapat memengaruhi 

keputusan untuk 

mengalihkan laba dari 

perusahaan yang dikenakan 

tarif pajak tinggi ke afiliasi 

(anak perusahaan) yang 

dikenakan tarif pajak lebih 

rendah. 

3. Huong Vu 

Van, Kim 

Cuong Ly 

(2021) 

Does rising 

corporate 

social 

responsibility 

promote firm 

tax 

payments? 

New 

perspectives 

from a 

quantile 

approach 

Model regresi 

data panel 

CSR tidak memiliki 

pengaruh yang signifikan 

terhadap pembayaran pajak 

yang dilakukan perusahaan 

ketika menerapkan estimasi 

variabel fixed-effect. 

Diketahui bahwa CSR 

meningkatkan pembayaran 

pajak perusahaan sehingga 

kepatuhan tinggi terhadap 

CSR meningkatkan 

kepatuhan perusahaan 

terhadap hukum. Meskipun 

kepatuhan yang tinggi 

terhadap CSR tidak segera 

mendorong transparansi 

dalam lingkungan bisnis, 

hal itu meningkatkan 

profitabilitas dan nilai 

tambah perusahaan. Hal ini 

menunjukkan bahwa 

dengan tidak adanya 

institusi yang efektif, 

perusahaan dapat terlibat 

dalam upaya melawan 

penghindaran pajak dan 

mempromosikan 

pembayaran pajak dengan 

menerapkan praktik CSR. 

4. Chaudhry, 

(2016) 

Tax 

avoidance in 

response to a 

decline in the 

funding 

status of 

defined 

benefit 

pension 

plans 

Model regresi 

data panel 

Perusahaan lebih terlibat 

dalam penghindaran pajak 

setelah mengendalikan 

faktor-faktor seperti 

profitabilitas, kendala 

keuangan, kerugian operasi 

dan pendapatan asing. 

5. Fariz Tax Model regresi Biaya manajemen pajak 
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Huseynov, 

Bonnie K. 

Klamm 

(2012) 

 

avoidance, 

tax 

management 

and 

corporate 

social 

responsibilit

y 

data panel 

 

secara positif 

mempengaruhi GAAP dan 

Cash ETR, sedangkan tata 

kelola perusahaan dan 

masalah keragaman dengan 

biaya manajemen pajak 

berdampak negatif pada 

Cash ETR. Corporate 

Social Responsibility 

mempengaruhi 

penghindaran pajak ketika 

perusahaan diarahkan ke 

dalam portofolio 

berdasarkan tingkat CSR. 

Hasil dari penelitian ini 

mengindikasikan bahwa 

studi terhadap praktik 

penghindaran pajak dan 

manajemen pajak harus 

memasukkan CSR. 

6. Tarek 

Abdelfattah, 

Ahmed 

Aboud 

(2020) 

Tax 

avoidance, 

corporate 

governance, 

and 

corporate 

social 

responsibilit

y : The case 

of the 

Egyptian 

capital 

market 

Analisis regresi 

data panel 

metode 

Ordinary Least 

Square (OLS) 

Penghindaran pajak 

perusahaan berkorelasi 

positif dengan 

pengungkapan CSR. 

Penelitian ini menunjukkan 

bahwa perusahaan yang 

lebih aktif dalam 

mengungkapkan CSR 

cenderung menghasilkan 

tingkat pengembalian 

saham yang lebih tinggi, 

menunjukkan bahwa CSR 

dapat meningkatkan nilai 

perusahaan. Implikasi dari 

temuan ini signifikan bagi 

para pemangku 

kepentingan di pasar modal 

yang terlibat dalam dalam 

pengambilan keputusan 

oleh pembuat kebijakan di 

negara berkembang. 

Sumber : data penelitian terdahulu diolah, 2023 

 

Penelitian terdahulu menunjukkan bahwa CSR dan Profitabilitas digunakan 

untuk mengetahui seberapa besar pengaruhnya terhadap praktik penghindaran 

pajak. Pada penelitian terdahulu memperlihatkan adanya inkosistensi hasil 
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pengujiannya yang disebabkan karena perbedaan penggunaan metode, proksi, 

dan data penelitian. Oleh karena itu, secara umum perbedaan utama penelitian 

ini terletak pada penggunaan variabel kesempatan investasi yang 

dihubungkan dengan proksi penghindaran pajak perusahaan. Penulis mencoba 

menggunakan data perusahaan sektor energi tercatat di BEI. Hal ini dilakukan 

untuk mengetahui apakah di perusahaan sektor energi hasil yang diperoleh 

akan konsisten atau berbeda dengan temuan penelitian sebelumnya. 

 

2.3 Kerangka Pemikiran  

CSR merupakan bentuk interaksi antara perusahaan dan komunitas 

sekitarnya. Oleh karena itu, perusahaan yang menghindari pembayaran pajak 

dianggap tidak bertanggung jawab secara sosial. Keputusan perusahaan 

untuk menurunkan tingkat pajak dipengaruhi oleh  Corporate Social 

Responsibility karena CSR bisa dianggap sebagai pengurang laba perusahaan 

dan mempengaruhi perhitungan fiskal. Saat ini, kebanyakan perusahaan 

merasa terbebani oleh dua kewajiban material yang signifikan yaitu 

kewajiban perpajakan dan pelaksanaan kegiatan CSR. Corporate Social 

Responsibility dapat dijadikan variabel yang relevan dalam upaya 

Penghindaran Pajak oleh perusahaan karena pengungkapan CSR 

menunjukkan kepedulian langsung terhadap kesejahteraan masyarakat di 

sekitar tempat perusahaan beroperasi. Namun, dalam praktiknya perusahaan 

yang agresif dalam penghindaran pajak sering kali mengomunikasikan 

aktivitas CSR dengan lebih tinggi. Mereka berargumen bahwa pajak yang 

seharusnya dibayarkan dialokasikan untuk membiayai CSR. Perusahaan akan 

mengembangkan strategi komprehensif untuk efesiensi dengan mengurangi 

biaya yang dianggap tidak memberikan nilai tambah guna meminimalkan 

beban dari pelaksanaan CSR. Dengan mengidentifikasi CSR sebagai salah 

satu biaya fiskal yang dapat dicatat dalam laporan keuangan perusahaan, 

mungkin terjadi kecenderungan untuk menerapkan strategi penghindaran 

pajak yang menyebabkan perusahaan mengalihkan beban pajaknya ke dalam 

kegiatan CSR yang diinginkan. 
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Kesempatan Investasi mengacu pada berbagai peluang investasi yang dapat 

diambil oleh perusahaan di masa depan. Perusahaan dengan banyak peluang 

investasi cenderung lebih memanfaatkan sumber dana internal untuk 

memaksimalkan keuntungan dari investasi tersebut. Perusahaan dengan 

kesempatan investasi yang tinggi biasanya mengoptimalkan penggunaan 

investasinya dan cenderung menghindari penggunaan utang. Akibatnya 

beban bunga pinjaman menjadi minimal yang menyebabkan perusahaan 

melewatkan peluang untuk mengurangi kewajiban pajak melalui 

pengurangan beban bunga (Muhsinah, 2015).  

 

Profitabilitas perusahaan meningkat seiring dengan beban pajak yang harus 

dibayar, perusahaan yang menghasilkan laba yang tinggi biasanya berusaha 

mengurangi pengeluaran arus kas keluarnya termasuk beban pajak. Pajak 

dianggap sebagai pendapatan yang digunakan untuk membiayai program 

pemerintah, tetapi bagi perusahaan pajak adalah beban yang berdampak pada 

keuntungan perusahaan. Potensi konflik kepentingan ini mendukung 

motivasi internal perusahaan untuk menghindari pajak seperti yang 

dijelaskan dalam teori agensi. Berdasarkan penjelasan tersebut, gagasan 

berikut menunjukkan bagaimana variabel bebas mempengaruhi variabel 

terikat : 

 

Variabel Independen 

        

       Variabel Dependen 

 

 

 

 

Gambar 2. Kerangka Pemikiran 

 

 

 

Corporate Social Responsibility (-) 

(CSR) 

Kesempatan Investasi (+) 
ETR 

Penghindaran Pajak (Y) 

Profitabilitas (-) 
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2.4 Hipotesis 

Hipotesis adalah asumsi sementara yang perlu diverifikasi melalui analisis 

data yang dikumpulkan selama penelitian. Dalam konteks penelitian ini, 

hipotesis yang diuji diantaranya :  

1. Diduga CSR berpengaruh negatif terhadap ETR sebagai proksi 

Penghindaran Pajak Perusahaan Sektor Energi tercatat di BEI tahun 2017 - 

2021. 

2. Diduga Kesempatan Investasi berpengaruh positif terhadap ETR sebagai 

proksi Penghindaran Pajak Perusahaan Sektor Energi tercatat di BEI tahun 

2017 - 2021. 

3. Diduga Profitabilitas berpengaruh negatif terhadap ETR sebagai proksi 

Penghindaran Pajak Perusahaan Sektor Energi tercatat di BEI tahun 2017 - 

2021. 

4. Diduga CSR, Kesempatan Investasi, dan Profitabilitas secara simultan 

berpengaruh terhadap ETR sebagai proksi Penghindaran Pajak Perusahaan 

Sektor Energi tercatat di BEI tahun 2017 - 2021.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



III. METODOLOGI PENELITIAN 

 

3.1 Jenis Data dan Ruang Lingkup Penelitian 

 

Penelitian ini mencakup tentang bagaimana pengaruh CSR, kesempatan 

investasi, dan profitabilitas terhadap ETR sebagai proksi penghindaran pajak 

perusahaan sektor energi tercatat di BEI. Dalam penelitian ini, CSR, 

kesempatan investasi, dan profitabilitas diidentifikasi sebagai variabel bebas 

sedangkan penghindaran pajak diukur melalui ETR sebagai variabel terikat. 

Data yang digunakan merupakan data kuantitatif yang meliputi data CSR, 

Kesempatan Investasi (MBVE), Profitabilitas (ROA), dan Penghindaran 

Pajak (ETR). Sumber data sekunder diperoleh dari annual report dan 

sustainability report perusahaan sektor energi tercatat di BEI tahun 2017 - 

2021. Analisis data dalam penelitian ini melibatkan pengumpulan dan 

pengolahan data kuantitatif untuk mengeksplorasi hubungan antara variabel 

tersebut. CSR sebagai komitmen perusahaan terhadap tanggung jawab sosial 

diharapkan memiliki dampak tertentu terhadap kebijakan pajak perusahaan. 

Kesempatan investasi yang diukur melalui MBVE memberikan gambaran 

tentang peluang pertumbuhan dan pengembangan perusahaan yang dapat 

mempengaruhi pajak. Profitabilitas yang diukur dengan ROA mencerminkan 

kinerja keuangan yang juga dapat berperan dalam kebijakan pajak yang 

diambil. 

 

3.2 Populasi 

Populasi merujuk pada keseluruhan elemen yang menjadi fondasi dalam 

membangun konsep generalisasi. Konsep generalisasi ini melibatkan subjek 

atau objek yang dipilih secara khusus oleh peneliti karena memiliki 

karakteristik khusus yang dipelajari dengan tujuan menarik kesimpulan yang 
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relevan (Sugiyono, 2018). Penelitian ini fokus pada populasi perusahaan 

sektor energi yang tercatat di BEI dalam rentang waktu 2017 - 2021. 

Sebanyak 74 perusahaan menjadi populasi, tetapi hanya sejumlah kecil dari 

populasi ini yang akan dijadikan sampel untuk penelitian. Berdasarkan data 

maka diperoleh populasi dalam penelitian ini adalah sebagai berikut :  

 

Tabel 3. Populasi Penelitian 

No Kode Emiten Nama Perusahaan 

1. ADRO PT Adaro Energy Indonesia Tbk 

2. ADMR PT Adaro Minerals Indonesia Tbk 

3. AIMS PT Akbar Indo Makmur Stimec Tbk 

4. AKRA PT AKR Corporindo Tbk 

5. APEX PT Apexindo Pratama Duta Tbk 

6. ARII PT Atlas Resources Tbk 

7. ARTI PT Ratu Prabu Energi Tbk 

8. BBRM PT Pelayaran Nasional Bina Buana Tbk 

9. BESS PT Batulicin Nusantara Maritim Tbk 

10. BIPI PT Astrindo Nusantara Infrastrukur Tbk 

11. BOSS PT Borneo Olah Sarana Sukses Tbk 

12. BSML PT Bintang Samudera Mandiri Lines Tbk 

13. BSSR PT Baramulti Suksessarana Tbk 

14. BULL PT Buana Lintas Lautan Tbk 

15. BUMI PT Bumi Resource Tbk 

16. BYAN PT Bayan Resources Tbk 

17. CANI PT Capitanol Nusantara Indonesia Tbk 

18. CITA PT Cita Mineral Investindo Tbk 

19. CNKO PT Exploitasi Energi Indonesia Tbk 

20. DEWA PT Darma Henwa Tbk 

21. DOID PT Delta Dunia Makmur 

22.  DSSA PT Dian Swastatika Sentosa Tbk 

23. DWGL PT Dwi Guna Laksana Tbk 

24. ELSA PT Elnusa Tbk 

25. ENRG PT Energi Mega Persada Tbk 

26. ETWA PT Eterindo Wahanatama Tbk 

27. FIRE PT Alfa Energi Investama Tbk 

28. GEMS PT Golden Energy Mines Tbk 

29. GTBO PT Garda Tujuh Buana Tbk 

30. GTSI PT GTS Internasional Tbk 

31. HITS PT Humpuss Intermoda Transportasi Tbk 

32. HRUM PT Harum Energy Tbk 

33. INDY PT Indika Energy Tbk 

34. INPS PT Indah Prakasa Sentosa Tbk 

35. ITMA PT Sumber Energi Andalan Tbk 

36. ITMG PT Indo Tambangraya Megah Tbk 
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37. JSKY PT Sky Energy Indonesia Tbk 

38. KKGI PT Resource Alam Indonesia Tbk 

39. KOPI PT Mitra Energi Persada Tbk 

40. LEAD Logindo Samudramakmur Tbk 

41. MBAP PT Mitrabahtera Adiperdana Tbk 

42. MBSS PT Mitrabahtera Segara Sejati Tbk 

43. MCOL PT Prima Andalan Mandiri Tbk 

44. MEDC PT Medco Energi Internasional Tbk 

45. MITI PT Mitra Investindo Tbk 

46. MTFN PT Capitalinc Investment Tbk 

47. MYOH PT Samindo Resources Tbk 

48. PGAS PT Perusahaan Gas Negara Tbk 

49. PKPK PT Perdana Karya Perkasa Tbk 

50. PSSI PT Pelita Samudera Shipping Tbk 

51. PTBA PT Bukit Asam Tbk 

52. PTIS PT Indo Straits Tbk 

53. PTRO PT Petrosea Tbk 

54. RAJA PT Rukun Raharja Tbk 

55. RIGS PT Rig Tenders Indonesia Tbk 

56. RMKE PT RMK Energy Tbk 

57. RUIS PT Radiant Utama Interinsco Tbk 

58. SEMA PT Semacom Integrated Tbk 

59. SGER PT Sumber Global Energy Tbk 

60. SHIP PT Sillo Maritime Perdana Tbk 

61. SMMT PT Golden Eagle Energy Tbk 

62. SMRU PT SMR Utama Tbk 

63. SOCI PT Soechi Lines Tbk 

64. SUGI PT Sugih Energy Tbk 

65. SURE PT Super Energy Tbk 

66. TAMU PT Pelayaran Tamarin Samudra Tbk 

67. TCPI PT Transcoal Pasific Tbk 

68. TEBE PT Dana Brata Luhur Tbk 

69. TOBA PT TBS Energi Utama Tbk 

70. TPMA PT Trans Power Marine Tbk 

71. TRAM PT Trada Alam Minera Tbk 

72. UNIQ PT Ulima Nitra Tbk 

73. WINS PT Wintermar Offshore Marine Tbk 

74. WOWS PT Ginting Jaya Energi Tbk 

Sumber : Bursa Efek Indonesia 

 

3.3 Sampel 

Pada penelitian kuantitatif, sampel terdiri dari sejumlah individu yang diambil 

dari populasi yang lebih besar, dan dipilih untuk mewakili jumlah dan 

karakteristik populasi secara keseluruhan. Peneliti menggunakan sampel yang 
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diambil secara representative (Sugiyono, 2018). Metode purposive sampling 

diterapkan pada penelitian ini untuk memilih perusahaan-perusahaan sektor 

energi sebagai sampel.  

 

3.3.1 Metode Pengambilan Sampel 

Sampel dipilih menggunakan metode non-probability sampling, dimana 

tidak memiliki peluang yang sama bagi setiap anggota populasi untuk 

dipilih. Dalam metode ini, pemilihan sampel tidak didasarkan pada 

probabilitas atau kemungkinan acak tetapi lebih bergantung pada 

karakteristik tertentu dari populasi yang dianggap relevan atau 

representative. Teknik purposive sampling diterapkan pada penelitian ini, 

dimana pemilihan sampel didasarkan kriteria-kriteria agar sampel yang 

dipilih dapat secara akurat merepresentasikan penelitian dengan baik 

(Sugiyono, 2018). Berikut kriteria-kriteria yang harus dipenuhi : 

Tabel 4. Prosedur Pengambilan Sampel  

Kriteria Jumlah 

Perusahaan sektor energi tercatat di BEI dan tidak 

mengalami delisting selama periode 2017 - 2021 

74 

Perusahaan sektor energi tercatat di BEI yang secara 

konsisten mempublikasikan laporan tahunan/annual report 

secara berturut - turut selama periode 2017 sampai dengan 

tahun 2021 

52 

Perusahaan sektor energi tercatat di BEI yang berkomitmen 

untuk melaporkan program tanggung jawab sosial 

perusahaan atau mempublikasikan laporan CSR 

44 

Perusahaan dengan nilai ETR berkisar antara 0 - 1,5  

dimana nilai ETR yang lebih rendah (mendekati 0) 

menunjukkan tingkat penghindaran pajak yang lebih tinggi, 

sebaliknya nilai ETR yang lebih tinggi (melebihi 1,5) 

menunjukkan tingkat penghindaran pajak yang lebih rendah 

21 

Perusahaan sektor energi tercatat di BEI yang berkomitmen 

melaporkan harga penutupan saham (closing price) 

17 

Jumlah Sampel 17 

Periode Penelitian 5 

Junlah Data Observasi 85 

Sumber : data sekunder diolah, 2023 

 

Pada awal pengumpulan data diperoleh 74 data perusahaan sektor energi yang 

tercatat di Bursa Efek Indonesia selama periode 2017 - 2021. Data yang 
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diperoleh diperkecil dengan menggunakan kriteria-kriteria lanjutan lainnya 

dan didapatkan 52 perusahaan yang konsisten dalam mempublikasikan 

laporan tahunan, sementara 44 perusahaan juga tercatat melaporkan program 

tanggung jawab sosial (CSR). Data kemudian diperkecil untuk memasukkan 

variabel nilai Effective Tax Rate, dimana terdapat 21 perusahaan 

menunjukkan nilai ETR yang bervariasi antara 0 hingga 1,5 mencerminkan 

kompleksitas dalam strategi perpajakan. Pada tahap akhir hanya tercatat 

sebayak 17 perusahaan yang memenuhi semua kriteria, termasuk dalam hal 

rutinitas melaporkan harga penutupan saham sehingga total data pada 

observasi penelitian sebanyak 85 data yang mencakup 17 perusahaan selama 

5 tahun periode penelitian. 

 

Berdasarkan kriteria yang ditetapkan, ada 17 perusahaan yang memenuhi 

syarat, antara lain sebagai berikut: 

Tabel 5. Sampel Penelitian 

No Kode Emiten Nama Perusahaan 

1. ADRO PT Adaro Energy Indonesia Tbk 

2. PTRO PT Petrosa Tbk 

3. MYOH PT Samindo Resources Tbk 

4. BUMI PT Bumi Resources Tbk 

5. BYAN PT Bayan Resources Tbk 

6. DEWA PT Darma Henwa Tbk 

7. ELSA PT Elnusa Tbk 

8. CITA PT Cita Mineral Investindo Tbk 

9. KOPI PT Mitra Energi Persada Tbk 

10. TOBA PT TBS Energi Utama Tbk 

11. ARII PT Atlas Resources Tbk 

12. APEX PT Apexindo Pratama Duta Tbk 

13. DOID PT Delta Dunia Makmur Tbk 

14. BSSR PT Baramulti Suksessarana Tbk 

15. FIRE PT Alfa Energi Investama Tbk 

16. MBAP PT Mitrabara Adiperdana Tbk 

17. PGAS PT Perusahaan Gas Negara Tbk 

Sumber : diolah penulis, 2023 

 

 

 

 



41 
 

 
 

3.4 Variabel Penelitian dan Definisi Operasional 

 

3.4.1 Variabel Penelitian 

 

Penelitian ini menitikberatkan analisisnya pada empat variabel yaitu 

satu variabel dependen dan tiga variabel independen. 

Tabel 6. Ringkasan Variabel Penelitian 

No Nama Varibel  Simbol 

Variabel 

Periode Satuan 

Ukuran 

Sumber Data 

1. Penghindaran 

Pajak 

ETR Tahunan Persen 

(%) 

Annual 

Report 

2.  Corporate 

Social 

Responsibility 

CSR Tahunan Persen 

(%) 

Sustainability 

Report  

3. Kesempatan 

Investasi 

MBVE 

 

Tahunan Persen 

(%) 

Annual 

Report 

4. Profitabilitas ROA 

 

Tahunan Persen 

(%) 

Annual 

Report 

Sumber : diolah penulis, 2023 

 

3.4.2 Definisi Operasional 

Definisi operasional adalah penjelasan terperinci mengenai variabel-

variabel yang dikaji dalam konteks penelitian, sehingga setiap variabel 

memiliki dasar yang kuat dan terukur sebagai panduan penting yang 

menjembatani konsep teoritis dan pengukuran empiris. Penelitian ini 

merumuskan definisi operasional sebagai berikut: 

a. Penghindaran Pajak  

Penghindaran Pajak adalah strategi yang digunakan oleh perusahaan 

dalam perencanaan pajak untuk menekan besaran pajak yang harus 

dibayar. ETR berfungsi sebagai proksi untuk mengukur efektivitas 

dari kegiatan penghindaran pajak. ETR memberikan indikasi yang 

komprehensif mengenai beban pajak yang ditanggung perusahaan 

dengan memperbandingkan jumlah keseluruhan pajak yang dibayar 

terhadap keseluruhan laba bersih sebelum pajak (Hanlon, 2010). 

Dalam konteks ini, penghindaran pajak melibatkan berbagai metode 

legal yang dirancang untuk meminimalkan kewajiban pajak 
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perusahaan seperti memanfaatkan celah hukum, menempatkan 

keuntungan di yurisdiksi dengan pajak rendah dan mengklaim 

insentif pajak yang berlebihan. Untuk mengukur indikasi 

ketidakpatuhan pajak atau praktik penghindaran pajak oleh wajib 

pajak, dapat juga dilihat dari Effective Tax Rate. Penghindaran pajak 

berkorelasi terbalik dengan nilai ETR. Dengan kata lain, semakin 

rendah nilai ETR maka tingkat penghindaran pajak akan semakin 

tinggi. Sebaliknya, ketika nilai ETR semakin tinggi maka tingkat 

penghindaran pajak cenderung rendah. (Danardhito, 2023).  

ETR merupakan proksi yang dihitung dengan cara: 

ETR =   Beban Pajak Penghasilan  x 100% 

      Laba Bersih Sebelum Pajak 

 

b. Corporate Social Responsibility  

CSR adalah inisiatif perusahaan yang dirancang untuk menjalin 

hubungan baik dengan masyarakat melalui kegiatan yang selaras 

dengan nilai, norma, dan kebutuhan masyarakat. Pengungkapan 

CSR diproksikan menggunakan check list berdasarkan indikator 

umum yaitu global reporting initiative (GRI). Dalam penelitian ini, 

indikator tersebut terbagi dalam 6 kategori yaitu ekonomi, sosial, 

lingkungan, hak asasi manusia, masyarakat, dan tanggung jawab 

produk. Proses pengukuran dilakukan dengan mencocokkan item 

pada check list dengan yang diungkapkan dalam laporan tahunan 

perusahaan. Setiap item yang diungkapkan mendapatkan skor 1, 

sementara item yang tidak diungkapkan mendapatkan skor 0. 

Setelah mendapatkan nilai untuk setiap item, tingkat pengungkapan 

CSR dihitung menggunakan proksi CSRI, dengan rumus matematis 

yang terdiri dari :  

CSRIi = ∑ .k
𝑋𝑦𝑖   x 100% 

     .....ni 
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CSRIi  : Indeks luas pengungkapan CSR perusahaan i 

∑ k  k
𝑥𝑦𝑖 : Nilai 1 menunjukkan pengungkapan item; nilai 0 

menunjukkan tidak mengungkap item 

  ni : Total item perusahaan i 

 

c. Kesempatan Investasi 

Kesempatan Investasi adalah keputusan strategis yang diambil oleh 

perusahaan untuk mendorong pertumbuhan yang positif, sehingga 

dianggap sebagai indikator mengenai prospek masa depan dan 

kemampuan perusahaan dalam memilih jenis investasi yang akan 

dilakukan. Kesempatan Investasi mencerminkan keterkaitan antara 

pengeluaran saat ini dengan potensi keuntungan di masa depan 

sebagai akibat dari pilihan investasi yang dimaksudkan untuk 

meningkatkan nilai bagi pemegang saham (Yuliani dkk, 2012). 

Dalam konteks ini, kesempatan investasi bukan hanya tentang 

alokasi modal, tetapi juga tentang mengidentifikasi peluang yang 

dapat menghasilkan pertumbuhan berkelanjutan dan keuntungan 

jangka panjang. Dalam membuat strategi bisnis, perusahaan 

mempertimbangkan keputusan investasi, yang termasuk dalam 

strategi perencanaan pajak (Mc Guire, 2014). Rasio yang 

menggambarkan pertumbuhan perusahaan dalam harga pasar 

digunakan untuk menentukan kesempatan investasi. Dengan 

menggunakan pendekatan MBVE nilai perusahaan sangat 

dipengaruhi. Rasio ini didasarkan pada konsep MBVE yang 

menunjukkan bahwa pasar memperkirakan return investasi yang 

akan datang melebihi ekspektasi return dari ekuitasnya. rumus 

MBVE adalah sebagai berikut : 

MBVE = Lembar saham beredar x closing price  x 100% 

Total ekuitas 
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d. Profitabilitas 

Profitabilitas adalah indikator utama dalam menilai kemampuan 

perusahaan untuk menghasilkan keuntungan dalam periode tertentu. 

Hal ini didasarkan pada efisiensi penggunaan sumber daya yang 

dimiliki perusahaan seperti pendapatan dari penjualan, nilai aset 

yang dimilikinya, serta modal saham yang ditanamkan. Untuk 

menilai efektivitas penggunaan sumber daya perusahaan, rasio 

profitabilitas diproksikan dengan menggunakan ROA yang 

memperkirakan efisiensi penggunaan total aset perusahaan. Jika 

ROA tinggi, hal itu menunjukkan bahwa perusahaan mampu 

menghasilkan laba yang signifikan dari aset. Sebaliknya, ROA yang 

rendah dapat mengindikasikan bahwa perusahaan tidak 

mengoptimalkan penggunaan asetnya untuk menghasilkan laba. 

ROA juga memberikan insight tentang kinerja keseluruhan 

perusahaan. Dengan memantau ROA secara berkala, manajemen 

dapat mengidentifikasi potensi perbaikan dalam pengelolaan aset 

dan strategi bisnis untuk meningkatkan profitabilitas perusahaan. 

Untuk menghitung ROA rumus matematisnya adalah : 

RoA =  Laba bersih setelah pajak   x 100% 

Total aset 

 

3.5 Model Regresi Data Panel  

Menurut (Baltagi BH, 2005) data panel dihasilkan dari pengamatan terhadap 

sejumlah individu yang dipantau selama beberapa rentang waktu yang berbeda. 

Salah satu model regresi yang tersedia untuk data panel adalah model yang 

mempertahankan kemiringan konstan namun memiliki nilai intercept beragam. 

Dalam model komponen satu arah, variasi disebabkan salah satu unit yaitu 

antara cross-sectional atau waktu, sementara dalam model dua arah, variasi 

dipengaruhi oleh kedua unit yang bersifat lintas sektoral dan unit yang 

berkaitan dengan waktu. Analisis regresi data panel bertujuan untuk 

memperkirakan dan memprediksi perbedaan karakteristik antar individu atau 

antar waktu serta mencari nilai tengah dari kumpulan data (baik sampel 
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maupun populasi) dengan mengamati keterkaitan antara variabel yang diteliti 

dependen variabel dengan variabel yang digunakan untuk menjelaskannya 

independen variabel (Widarjono, 2013).  

 

Penghindaran pajak berkaitan dengan pengalihan laba dan peningkatan akses 

terhadap model pembiayaan yang memungkinkan perusahaan untuk 

mengurangi biaya modal dengan menghindari pembayaran pajak (Goldbach, 

2019). Dalam penelitian ini variabel CSR berfungsi sebagai proksi biaya, 

variabel Kesempatan Investasi berfungsi sebagai proksi modal, dan variabel 

Profitabilitas berfungsi sebagai proksi laba. Maka secara matematis model 

regresi penelitian ini disusun sebagai berikut: 

 

Y = β0 + β1 X1 + β2 X2 + β3 X3 + ɛ. . . . . . . . (3.1) 

Keterangan : 

Y   : Penghindaran Pajak (Persen) 

β0   : Intercept 

β1, β2 : Koefisien Regresi 

X1  : CSR (Persen) 

X2  : Kesempatan Investasi (Persen) 

X3  : Profitabilitas (Persen) 

ɛ  : Error Term 

 

Menurut (Baltagi BH, 2005) regresi data  panel  memiliki  beberapa 

keunggulan di antaranya : 

1. Menangani heterogenitas individu 

Data panel memungkinkan peneliti untuk mempertimbangkan perbedaan 

individu yang tidak dapat diobservasi. Ini mengindikasikan bahwa variasi 

yang unik dari setiap individu dapat diakomodasi, sehingga analisis 

menjadi lebih akurat. 

2. Meyediakan data yang disajikan dengan lebih detail dan informatif dengan 

mengurangi masalah kolinearitas pada variabel, memungkinkan penelitian 

memiliki derajat kebebasan yang lebih besar dan memberikan informasi 

yang lebih komprehensif. 
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3. Mampu untuk memperhatikan perubahan yang dinamis seiring berjalannya 

waktu. Dapat menyoroti tren dan perkembangan jangka panjang, serta 

respons terhadap berbagai kejadian dan kebijakan. 

4. Dapat menangkap serta mengukur pengaruh yang tak teramati dalam 

analisis time series atau cross section murni, sehingga analisis menjadi 

lebih robust. 

5. Menyiasati penilaian bias dalam estimasi karena ketersediaan data banyak 

dan beragam serta meningkatkan akurasi hasil penelitian. Data panel 

menangkap variasi yang lebih luas, yang meningkatkan validitas hasil 

penelitian. 

Berdasarkan  keunggulan  tersebut, regresi data panel memberikan implikasi  

bahwa tidak selalu semua uji harus dilakukan berdasarkan asumsi klasik. 

 

3.6 Prosedur Analisis Data 

3.6.1 Analisis Statistik Deskriptif  

Analisis Statistik Deskriptif bertujuan memberikan pandangan 

komprehensif tentang variabel yang dipakai dalam penelitian. Melalui 

tabel statistik deskriptif, data mengenai rata-rata, nilai maksimum, nilai 

minimum, dan deviasi standar dari pengukuran dapat disajikan secara 

jelas dan terperinci, membantu dalam memahami distribusi dan 

karakteristik data yang diamati. 

3.6.2 Pengujian Asumsi Klasik 

a. Uji Normalitas 

Uji normalitas bermanfaat untuk membuktikan sampel data berasal 

dari populasi sesuai distribusi normal atau tidak. Meskipun 

berdasarkan pengalaman empiris para statistikawan mengasumsikan 

bahwa data normal terpenuhi ketika jumlahnya n>30. Namun 

pemeriksaan normalitas lebih baik digunakan. Ada banyak jenis uji 

normalitas, mencakup analisis grafik dan uji statistik. Selain 

menggunakan uji normalitas yang telah disebutkan sebelumnya, 

pembuktian uji normalitas juga dapat menggunakan metode 
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Kalmogorov Smirnov, Lilliefors, Chi-Square, Shapiro Wilk, dan 

Skewness Kurtosis (Arvira, 2014). 

 

b. Uji Multikolinearitas 

Multikolinearitas muncul ketika variabel independen saling terikat 

secara kuat, menyulitkan dalam menetapkan pengaruh tiap variabel 

terhadap variabel yang bergantung padanya. Kondisi ini hanya 

terjadi dalam data runtun waktu pada persamaan regresi berganda. 

Identifikasi multikolinearitas dilakukan melalui metode VIF (Value 

Inflation Factor) yang mengukur seberapa besar ketidakpastian 

dalam estimasi koefisien regresi karena korelasi antar variabel 

independen. Apabila VIF-nya melebihi ambang batas 10 itu 

menandakan adanya multikolinearitas yang signifikan (Widarjono, 

2013). 

 

c. Uji Heteroskedastisitas 

Heteroskedastisitas adalah fenomena dimana varian residual dari 

model regresi tidak konstan di seluruh pengamatan. Kondisi ini 

dapat mengganggu estimasi koefisien regresi, mengurangi akurasi 

dan efisiensi model regresi linier sederhana. Dalam analisis ini 

metode white dipakai untuk menguji keberagaman varians dengan 

memeriksa nilai chi-square dan nilai probabilitasnya sebagai 

indikator signifikansi statistik :  

H0 : Jika chi-square hitung > chi-square tabel dan nilai 

probability Obs*R-square < 0,05 itu menandakan adanya 

ketidakseragaman dalam varians data (heteroskedastisitas) 

Hα  : Jika chi-square hitung < chi-square tabel dan nilai 

probability Obs*R-square > 0,05 disimpulkan tidak mengalami 

masalah heteroskedastisitas  
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d. Uji Autokorelasi 

Autokorelasi adalah istilah untuk menggambarkan korelasi antara 

observasi pada waktu berlainan. Dalam konteks metode OLS, 

autokorelasi didefinisikan pada korelasi diantara variabel gangguan. 

Tes Breush - Godfrey atau juga sering kali disebut LM test 

diimplementasikan dalam penelitian ini untuk mendeteksi 

autokorelasi. Autokorelasi dapat diidentifikasi melalui nilai chi-

square berikut: 

H0 : Jika chi-square hitung > chi-square tabel mengisyaratkan 

kemungkinan ada pola korelasi dalam kesalahan model (terindikasi 

autokorelasi)  

Hα  : Jika chi-square hitung < chi-square tabel maka tidak bukti 

indikasi ada autokorelasi (Widarjono, 2013) 

 

Selain uji Breusch-Godfrey, autokorelasi juga bisa terdeteksi 

melalui nilai durbin watson. Prosesnya melibatkan perbandingan 

antara hasil perhitungan nilai DW dengan nilai yang ada dalam 

tabel DW. Jika nilai DW berada dalam kisaran yang ditetapkan 

antara (du) hingga (4-du), maka koefisien korelasi otomatis akan 

menjadi nol yang berarti tidak adanya autokorelasi data tersebut. 

 

3.6.3 Model Estimasi Regresi Data Panel 

Dalam analisis data panel, tiga model utama yang sering digunakan 

untuk estimasi adalah CEM, FEM, dan REM  

a. Common Effect Model  

Menurut (Baltagi BH, 2005) model tanpa pengaruh individu 

(CEM) merupakan suatu metode estimasi yang mengintegrasikan 

semua data time series dan cross section. Dalam model CEM 

dimensi waktu dan individu diabaikan dengan digabungkannya 

data dari berbagai titik waktu dan data dari berbagai individua tau 

unit observasi (cross-sectional) tanpa melihat perbedaan, baik 

antarwaktu maupun antarindividu. Model ini menggunakan 
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intercept dan koefisien slope konstan sehingga tidak mampu 

membedakan variansi antara berbagai lokasi dan periode waktu.  

 

Dalam pengujian data panel, model estimasi CEM/PLS sering kali 

dianggap bentuk estimasi paling sederhana. Untuk menilai arah 

hubungan antarvariabel, persamaan CEM yakni (Gujarati, 2015) : 

𝑌𝑖𝑡 = 𝛽0 + 𝛽1𝑋1𝑖𝑡 + 𝛽2𝑋2𝑖𝑡 + 𝜇𝑖𝑡 . . . . . . . . (3.2) 

Keterangan: 

Yit   : Variabel dependen individu i dan waktu t 

X1it dan X2it : Variabel independen individu i dan waktu t 

𝛽0   : Intercept 

𝛽1, dan 𝛽2 : Koefisien regresi 

𝜇𝑖𝑡   : Error term individu i dan waktu t 

 

b. Fixed Effect Model  

Model ini didasarkan prinsip bahwa nilai konstanta bervariasi 

untuk setiap individu (cros section) namun gradien atau 

kemiringan garis tetap (Gujarati, 2015). Dalam analisis ini, 

estimasi dilakukan dengan mempergunakan variabel dummy, 

dimana variabel tersebut bernilai 0 jika tidak ada pengaruh dan 

bernilai 1 jika ada pengaruh. Variabel dummy digunakan untuk 

mengenali variasi konstanta di antara individu. Menurut 

(Gujarati, 2015) model ini dikenal sebagai model LSDV : 

  𝑌𝑖𝑡 = 𝛽0 + 𝛽1𝑋1𝑖𝑡 + 𝛽2𝑋2𝑖𝑡 + 𝛽3𝐷1𝑖𝑡 + 𝛽𝑛𝐷𝑛𝑖𝑡 + 𝜇𝑖𝑡 . .   . (3.3) 

 

Keterangan: 

Yit   : Variabel dependen untuk individu i dan waktu t 

X1it dan X2it : Variabel independen untuk individu i dan waktu t 

D1, D2, D3, Dn : 1 jika berpengaruh dan 0 jika tidak berpengaruh 

𝛽0  : Intercept 

𝛽1, 𝛽2, 𝛽3, … : Koefisien regresi 

𝜇𝑖𝑡   : Error term individu i dan waktu t 
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c. Random Effect Model  

REM memiliki pendekatan yang berkebalikan dengan FEM. Model 

ini mengganti pemakaian variabel dummy pada FEM dengan 

mengintroduksi variasi dalam error terms sehingga mengakomodasi 

perbedaan karakteristik individu atau waktu. Dalam Fixed Effect 

Model sebelumnya, penambahan variabel dummy sering 

mengakibatkan pengurangan yang signifikan pada derajat 

kebebasan yang akhirnya menurunkan keakuratan perkiraan 

parameter. Dalam rangka menanggulangi kelemahan ini, metode 

REM diperkenalkan sebagai penyempurnaan dari model FEM 

(Widarjono, 2013). Persamaan model REM sebagai berikut 

(Gujarati, 2015): 

𝑌𝑖𝑡 = 𝛽0 + 𝛽1𝑋1𝑖𝑡 + 𝛽2𝑋2𝑖𝑡 + 𝜇𝑖𝑡 . . . . . . . . . . . (3.4) 

 

3.6.4 Pemilihan Model Regresi Data Panel  

Untuk menentukan model yang paling sesuai, diperlukan serangkaian 

tes seperti uji chow, uji hausman, dan uji Breusch-pagan lagrange 

multiplier (Gujarati, 2015). 

a. Uji Chow 

Pengujian Chow dimanfaatkan untuk menentukan opsi paling tepat 

antara CEM dan FEM. Proses ini dilakukan dengan 

mempertimbangkan beberapa faktor, termasuk koefisien 

determinasi (R2) dan nilai DW-Statistikcs. Koefisien determinasi 

mengukur indikasi tingkat kemampuan model dapat memaparkan 

keragaman yang terdapat didata. Nilai R2 yang tinggi menandakan 

bahwa model sangat efektif dalam menerangkan variabilitas data. 

Pemilihan model terbaik dinyatakan oleh nilai yang lebih tinggi dari 

kedua pengujian tersebut. Hipotesis yang diuji restricted F-Test 

yakni: 

H0 : Metode Common Effect  

Ha : Metode Fixed Effect Model 
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Bila nilai F hitung > F-tabel maka menolak H0, dan akhirnya model 

terpilih FEM. Namun, bila nilai F-hitung < F-tabel maka menerima 

H0 dan model terpilih CEM. Alternatif lainnya dengan 

mempertimbangkan nilai P-value. Jika P-value < alpha maka FEM 

lebih tepat. Namun, Jika P-value > alpha maka CEM tepat. 

 

b. Uji Hausman 

Pengujian dilakukan untuk menilai metode terbaik antara REM dan 

FEM. Hipotesisnya: 

H0: Metode Random Effect 

Ha: Metode Fixed Effect 

Dalam konteks pemilihan model terbaik dilakukan dengan 

memperhatikan chi square Statistikcs dengan (df = k), k sendiri 

mencerminkan jumlah koefisien variabel yang diperkirakan. Jika 

uji signifikan dan H0 ditolak, maka FEM dipilih. Namun, jika uji 

tidak mengungkapkan hasil yang signifikan dan H0 diterima maka 

model REM pilihan yang tepat. 

 

c. Uji Lagrange Multiplier  

Uji LM dipakai dalam menetapkan pilihan terbaik antara CEM atau 

REM. Pendekatan ini menggunakan analisis residual dan metode 

OLS. Uji LM dinilai berdasarkan distribusi chi-squares dengan df 

yang sesuai dengan total variabel independen. Asumsi yang diuji 

dirumuskan berikut : 

H0 : Model Common Effect 

Ha: Metode Random Effect 

Jika p-value kurang dari ambang signifikansi (α=5%) maka menolak 

hipotesis nol, yang menunjukkan REM lebih tepat dibanding metode 

OLS. Namun jika LM statistik lebih kecil dari nilai chi-squares, 

menolak hipotesis alternatif, sehingga digunakan CEM. 
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3.6.5 Uji Hipotesis 

Pengujian hipotesis berperan dalam menarik kesimpulan penelitian dan 

menilai keakuratan data, terdiri dari tiga bentuk pengujian meliputi :  

a. Uji Parsial (Uji t) 

Menurut (Gujarati, 2015), pengujian signifikansi parameter 

individual yang juga dikenal sebagai uji t bertujuan untuk 

mengetahui pengaruh yang dimiliki oleh setiap variabel terhadap 

variabel dependennya. Pengujian dilakukan pada tingkat 

kepercayaan 95% dengan (df = (n-k)). Hasilnya didasarkan nilai 

positif dan negatif. 

 

 Tabel 7. Uji t 

Nilai t Uji satu 

arah positif 

(α) 

Uji satu 

arah negatif 

(α) 

Uji dua arah (α/2) 

   t tabel positif t tabel negatif 

t hitung>t tabel H0 ditolak Ha diterima H0 ditolak Ha diterima 

t hitung<t tabel H0 diterima Ha ditolak H0 diterima Ha ditolak 

Sumber : J. Supranto, Statistik Teori dan Aplikasi, 2016 

 

Berikut uji t-statistik yang diterapkan : 

1. Corporate Social Responsibility  

H0 : β1 ≥ 0, CSR tidak berpengaruh signifikan terhadap ETR sebagai 

proksi Penghindaran Pajak. 

Ha : β1 < 0, CSR berpengaruh negatif dan signifikan terhadap ETR 

sebagai proksi Penghindaran Pajak. 

2. Kesempatan Investasi 

H0 : β2 ≤ 0 Kesempatan Investasi tidak berpengaruh signifikan 

terhadap ETR sebagai proksi Penghindaran Pajak. 

Ha : β2 > 0 Kesempatan Investasi berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap ETR sebagai proksi Penghindaran Pajak. 
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3. Profitabilitas  

H0 : β3 ≥ 0, Profitabilitas tidak berpengaruh signifikan terhadap ETR 

sebagai proksi Penghindaran Pajak 

Ha : β3 < 0, Profitabilitas berpengaruh negatif dan signifikan 

terhadap ETR sebagai proksi Penghindaran Pajak 

 

b. Uji Simultan (Uji F) 

Menurut (Gujarati, 2015), penggunaan uji F dimaksudkan untuk 

menentukan signifikansi keseluruhan variabel bebas terhadap 

variabel terikat. Prosedur ini dilakukan pada tingkat kepercayaan 

95% dan dengan (df 1 = (k-1)) dan (df 2 = (n-k-1)). Jika nilai F-

hitung > F-tabel maka menolak H0 yang berarti variabel bebas 

secara keseluruhan berpengaruh signifikan terhadap variabel terikat. 

Hipotesis yang diuji terdiri dari : 

H0 : 𝛽1; 𝛽2; 𝛽3 = 0, semua variabel bebas secara simultan tidak 

berpengaruh signifikan terhadap variabel terikat. 

Ha : 𝛽1; 𝛽2; 𝛽3 ≠ 0, setidaknya satu variabel bebas berpengaruh 

signifikan terhadap variabel terikat. 

 

c. Uji Koefisien Determinasi 

 R2 untuk mengukur seberapa baik variabel independen mampu 

menjelaskan variasi yang terdapat dalam variabel dependen, serta 

menilai kualitas sebuah model. R2 merupakan angka yang 

menunjukkan persentase variasi total perubahan dalam variabel 

dependen yang ditentukan oleh variabel independen (Gujarati, 

2015). Nilai R2 berkisar antara 0 hingga 1 (0<R2<1). Nilai koefisien 

determinasi yang tinggi berarti bahwa ada lebih banyak variasi 

variabel independen yang menentukan variabel dependen. Kondisi 

yang optimal dari nilai R2 adalah satu, yang berarti bahwa variabel 

bebas yang akan dimasukkan ke dalam variabel tersebut dapat 

menjelaskan sepenuhnya variasi terikat secara keseluruhan.



 

 V. SIMPULAN DAN SARAN 

5.1 Kesimpulan  

 

Kesimpulan analisis data dan pembahasan penelitian adalah sebagai berikut : 

1. Corporate Social Responsibility tidak terbukti memberikan pengaruh 

terhadap ETR sebagai proksi penghindaran pajak perusahaan sektor energi 

tercatat di BEI tahun 2017 - 2021. Berdasarkan hasil tersebut 

menunjukkan bahwa variabel CSR yang diukur berdasarkan standar GRI 

tidak secara signifikan mempengaruhi kecenderungan perusahaan 

menghindari pajak yang disebabkan oleh rata-rata pengungkapan CSR 

perusahaan dalam sampel cenderung rendah dan kurangnya transparansi 

dalam melaporkan kegiatan CSR. 

2. Kesempatan Investasi terbukti berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

ETR sebagai proksi penghindaran pajak perusahaan sektor energi tercatat 

di BEI tahun 2017 - 2021 yang berarti bahwa perusahaan dengan 

kesempatan investasi tinggi cenderung memanfaatkan pendanaan internal 

sehingga keuntungan dari investasi dapat dimaksimalkan tanpa bergantung 

pada pendanaan eksternal seperti utang. Minimnya utang menunjukkan 

bahwa perusahaan memiliki beban bunga rendah sehingga mengurangi 

potensi penghematan pajak melalui pengurangan beban bunga.  

3. Profitabilitas terbukti berpengaruh negatif dan signifikan terhadap ETR 

sebagai proksi penghindaran pajak perusahaan sektor energi tercatat di 

BEI tahun 2017 - 2021. Koefisien pengaruh negatif menunjukkan bahwa 

semakin tinggi laba perusahaan maka semakin rendah ETR. Rendahnya 

ETR mengindikasikan bahwa perusahaan berhasil mengatur pajaknya 

secara efisien sehingga pajak yang dibayarkan lebih kecil dan tingkat 

penghindaran pajaknya semakin tinggi.  
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4. Hipotesis keempat terbukti CSR, kesempatan investasi, dan profitabilitas 

secara bersama-sama memberikan pengaruh signifikan terhadap ETR 

sebagai proksi penghindaran pajak perusahaan sektor energi tercatat di 

BEI tahun 2017 - 2021. Penghindaran pajak tercermin dari nilai ETR 

mampu diterangkan oleh variabel CSR, kesempatan investasi, dan 

profitabilitas sebesar 63% sedangkan 37% tersisa dipengaruhi oleh faktor 

lain yang tidak dimasukkan dalam model regresi data panel. 

 

5.2 Saran 

 

Berdasarkan hasil analisis data dan kesimpulan yang disebutkan di atas, ada 

beberapa rekomendasi untuk hasil penelitian ini:  

1. Fokus utama bagi Otoritas Pajak haruslah terarah pada aspek 

keberlanjutan dalam menyempurnakan kebijakan perpajakan yang ada 

sehingga perusahaan dapat menyampaikan informasi mengenai CSR 

dengan lebih transparan serta memperkuat komitmen perusahaan terhadap 

kesejahteraan masyarakat sekitar. Dengan adanya sinergi yang baik antar 

regulator diharapkan dapat tercipta iklim perekonomian yang kondusif 

yang berujung pada optimalisasi penerimaan pajak. Dapat juga 

bekerjasama dengan pihak-pihak yang berwenang mengeluarkan kebijakan 

dan peraturan tentang pelaksanaan dan pengungkapan tanggungjawab 

sosial perusahaan seperti pemberian apresiasi oleh Kementerian 

Lingkungan Hidup dan Kehutanan kepada perusahaan yang secara efektif 

mengungkapkan upaya tanggung jawab sosialnya.  

2. Badan Koordinasi Penanaman Modal seharusnya menetapkan ketentuan 

terkait kriteria dan rangkaian pelaporan kesempatan investasi perusahaan. 

Penetapan kriteria dan pelaporan yang terstruktur ini diharapkan mampu 

menciptakan sinergi yang optimal antara perusahaan publik dengan 

pemerintah. Sinergi yang baik tidak hanya berpotensi untuk  meningkatkan 

investasi perusahaan tersebut, tetapi juga berkontribusi signifikan terhadap 

peningkatan penerimaan negara secara keseluruhan. Dengan adanya 

pedoman yang jelas, perusahaan dapat lebih mudah memahami dan 

memenuhi persyaratan yang diperlukan sehingga proses investasi menjadi 
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lebih efisien dan transparan. Sebagai hasilnya, investasi di Indonesia dapat 

menjadi lebih kondusif dengan adanya pelaporan yang lebih terstruktur 

dan transparan sehingga pengawasan terhadap praktik penghindaran pajak 

dapat ditingkatkan dan tingkat penghindaran pajak di Indonesia turun. 

Selain itu, diperlukan juga program pengelolaan ekuitas dan pinjaman 

untuk pendanaan perusahaan agar jumlah pendanaan utang tidak 

meningkat sehingga rasio pendanaan eksternal tetap sesuai standar dan 

target agar kegiatan operasional tetap baik dan investor tertarik untuk 

melakukan investasi yang akan berdampak pada turunnya tingkat 

penghindaran pajak.  

3. Perusahaan diharapkan mampu mengimplementasikan program efisiensi 

operasional dan program penghematan biaya agar profitabilitas perusahaan 

tetap terjaga dengan baik bahkan meningkat. Dengan meningkatnya 

profitabilitas, perusahaan diharapkan dapat memastikan bahwa insentif 

pajak dimanfaatkan secara sah dan sepenuhnya mematuhi ketentuan 

perpajakan yang berlaku. Dengan adanya perencanaan pajak yang lebih 

strategis dan kepatuhan yang lebih baik diharapkan penghindaran pajak 

akan menurun. 

4. Temuan penelitian ini hanya mencerminkan kondisi perusahaan publik di 

sektor energi tetapi tidak dapat menggeneralisasi seluruh perusahaan 

publik di Indonesia. Karenanya, guna menyajikan pemahaman yang lebih 

komprehensif mengenai sifat variabel penelitian dan hubungan faktor 

penting terhadap penghindaran pajak, peneliti selanjutnya diharapkan 

memperluas populasi dengan menggunakan objek perusahaan publik di 

sektor lainnya. Pendekatan ini memungkinkan peneliti mengidentifikasi 

perbedaan dan persamaan yang ada di antara sektor yang berbeda sehingga 

diharapkan dapat melengkapi dan menyempurnakan regulasi yang ada 

serta membantu pembuat kebijakan dalam merancang kebijakan 

perpajakan yang transparan. 

5. Bagi peneliti selanjutnya disarankan untuk memperluas interval periode 

pengamatan agar semakin banyak kesempatan untuk mengumpulkan 

informasi yang akurat sehingga dapat menangkap fenomena faktor yang 
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mempengaruhi penghindaran pajak. Hal ini akan memberikan gambaran 

mengenai perilaku perusahaan dalam jangka panjang. Selain itu, 

disarankan juga untuk mempertimbangkan penambahan faktor lain yang 

memengaruhi penghindaran pajak perusahaan. Faktor-faktor ini dapat 

mencakup aspek-aspek seperti kebijakan pemerintah yang baru, perubahan 

regulasi perpajakan, dan kondisi ekonomi makro. Dengan demikian, hasil 

penelitian akan lebih akurat dan bervariasi sehingga memungkinkan 

pemahaman yang lebih mendalam tentang fenomena penghindaran pajak 

serta mengidentifikasi berbagai elemen yang dapat mempengaruhi 

perilaku tersebut. 
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